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ABSTRAK 

 

Nama  : Fira Yunia 

Nim  : 105190004 

Judul  : Prospek Pemerintah Pusat Dalam Pemberdayaan Pertanian      

  Organik (Analisis Balai Penyuluhan Pertanian Organik di  

  Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir) 

 

Prospek Pemerintah Dalam Pemberdayaan Pertanian Organik adalah untuk 

meningkatkan kemampuan petani Dalam Memudahkan Usaha Tani dan ini 

merupakan penekanan dalam penelitian ini (Analisis Balai Penyuluhan Pertanian 

di Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir). Metode yang digunakan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui Observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari Penelitian pertama, Bagaimana kondisi Pertanian 

Organik di Kecamatan Kemuning, dalam memperoleh bibit bisa di didapatkan di 

toko online dan bisa disemai sendiri hingga berkecambah untuk memperbanyak 

bibit. Pasca panen mengumpulkan hasil panen, melakukan penyortiran dan 

membersihkan sayuran dari kotoran tanah, sehingga bisa di jual kepedagang 

sayur. Terkait kondisi alam kurang mendukung karena dapat berubah-rubah 

sehingga sulit memprediksi kapan waktu tanam dan waktu memanen. Penelitian 

kedua, Faktor penghambat dalam pemberdayaan pertanian organik yaitu 

kurangnya petugas penyuluh lapangan pada balai penyuluhan pertanian di 

Kecamatan Kemuning dan pengetahuan yang dimiliki petani masih kurang. 

Sedangkan faktor pendukung dalam pemberdayaan pertanian organik, adanya 

Balai Penyuluhan Pertanian ialah meningkatkan kesejahteraan keluarga petani 

dan Menarik minat masyarakat. Penelitian ketiga, Prospek pemerintah pusat 

dalam pemberdayaan pertanian organik. Balai Penyuluhan Pertanian membentuk 

program kerja, tetapi program tersebut belum seutuhnya berjalan karena kurang 

optimalnya bantuan pupuk dari pemerintah pusat yang lambat tersalurkan pada 

tingkat kecamatan, pelatihan dalam bertani terkait penggunaan pupuk yang masih 

berunsur kimia karena masyarakat masih menginginkan bercocok tanam dengan 

sesuatu yang serba singkat dan cepat. 

 

Kata Kunci: Prospek, Pemberdayaan, Pertanian Organik.  
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ABSTRACK 

Name  : Fira Yunia 

Nim   : 105190004 

Tittle : Prospects for Central Government Empowerment of Organic   

   Agriculture (Analysis of Organic Agriculture Extension  

   Center  in Kemuning District, Indragiri Hilir Regency) 

 

The prospect of the Government in Empowering Organic Agriculture is to 

improve the ability of farmers to facilitate farming businesses and this is the 

emphasis in this study (Analysis of Agricultural Extension Centers in Kemuning 

District, Indragiri Hilir Regency). The method used is qualitative with data 

collection techniques through observation, interviews and documentation. The 

results of the first research, how is the condition of Organic Agriculture in 

Kemuning District, in obtaining seeds can be obtained in online stores and can be 

sown by themselves to germinate to multiply seeds. Post-harvest collecting crops, 

sorting and cleaning vegetables from dirt, so that they can be sold to vegetable 

traders. Regarding natural conditions, it is less supportive because it can change, 

making it difficult to predict when to plant and harvest. The second research, 

inhibiting factors in the empowerment of organic farming, namely the lack of field 

extension officers at the agricultural extension center in Kemuning District and 

the knowledge of farmers is still lacking. While the supporting factors in the 

empowerment of organic farming, the existence of the Agricultural Extension 

Center is to improve the welfare of the farmer's family and attract public interest. 

The third research is the prospect of the central government in empowering 

organic farming. The Agricultural Extension Office forms a work program, but 

the program has not been fully implemented due to the lack of optimal fertilizer 

assistance from the central government which is slow to be distributed at the sub-

district level, training in farming related to the use of fertilizers that are still 

chemical because people still want to grow crops with something short and fast. 

 

Keywords: Prospect, Empowerment, Organic Farming.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi merupakan tindakan tertentu yang dilakukan demi tercapainya 

suatu tujuan atau tindakan yang dilakukan untuk mengentaskan kemiskinan. 

Strategi yang dapat dilakukan membangun kemampuan masyarakat atau petani 

dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki dan berupaya mengembangkan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan 

hasil petani melalui pertanian.
1
 

Pemberdayaan memberikan daya (empowerment) atau penguatan 

(strengthening) kepada masyarakat. Pemberdayaan atau petugas yang 

melaksanakan dalam pemberdayaan perlu memiliki kemampuan (kompetensi 

yang cukup dinamis, fleksibel dalam bertindak dan dapat mengikuti 

perkembangan zaman serta tuntutan masyarakat. Pemberdayaan lebih berperan 

sebagai fasilator.
2
 

Indonesia merupakan negara yang memiliki hasil pertanian yang   

menunjang perekonomian masyarakat. Negara Indonesia memiliki keindahan 

alam dengan anugerah kekayaan berasal dari sumber daya alam. Salah satu yang 

menunjang perekonomian masyarakat Indonesia adalah di sektor pertanian. 

Pertanian di Indonesia banyak jenisnya mulai dari jenis untuk lahan kering dan 

                                                 
1
 Hasdiki dan Hamrun, “Strategi Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Petani di Desa 

Kaloling  Kabupaten Banteng”. Kybernology: journal of government studies, vol.1 no.2 (2021), 

hlm 91-92. 
2
 Rosa Kartika Ayu, “ Pemberdayaan Pemerintah Daerah Kecamatan Iindragiri Hilir 

Terhadap Kelompok Tani di Kelurahan Kempas Jaya Kecamatan Kempas”. Jurnal Online 

Mahasiswa (JOM) Bidang Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol.8 No.4 (2019), hlm, 4. 
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jenis di lahan basah. Pertanian tersebut menghasilkan makanan untuk keperluan 

sehari- hari penduduk Indonesia.  

Sebagian besar penduduk Indonesia berdomisili di daerah yang memiliki 

mata pencaharian di sektor pertanian. Dilihat dari sisi geografis, Indonesia terletak 

pada daerah tropis memiliki curah hujan yang tinggi sehingga banyak jenis 

tumbuhan dapat hidup dan tumbuh dengan cepat. Selain itu juga, dari sisi geologi 

Indonesia terletak di titik pergerakan lempeng tektonik sehingga banyak terbentuk 

pegunungan yang kaya akan mineral. Pertanian merupakan sektor yang strategis 

dan berperan penting dalam perekonomian nasional dan juga kelangsungan hidup 

masyarakat, penyedia lapangan kerja, dan penyediaan pangan dalam negeri. 

Kesadaran terhadap peran tersebut menyebabkan sebagian besar masyarakat 

masih tetap memelihara kegiatan pertanianya. 

Salah satu pertanian yang ada di Indonesia adalah pertanian organik yang 

mana pertanian organik ini merupakan pertanian sistem budidaya pertanian yang 

mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia. Tujuan 

utama dari pertanian organik ialah menyediakan produk pertanian terutama bahan 

pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan konsumen, serta tidak merusak 

lingkungan.
3
  

Tepat di Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah 13.525 km
2
, dan 

jumlah penduduk sebanyak 658.025 jiwa. Di Kecamatan Kemuning yang 

bertepatan pada tempat penelitian yang memiliki luas area yaitu 525.48 km
2
.
4
 

Walaupun begitu pertanian organik terbilang sulit untuk dikembangkan karena 

                                                 
3
 Emil Rahim “Pembuatan dan Pengaplikasin Kompos Jerami Padi.”( Laporan Project  

Base Learning Pertanian Organik, 2021), hlm, 3-4. 
4
 Profil Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Indragiri Hilir. 
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menggunakan biaya sendiri tanpa ada bantuan. Untuk memperoleh bibit bisa di 

dapatkan pada toko-toko online atau toko pertanian terdekat dan bisa disemai 

sendiri di pekarangan rumah hingga berkecambah dan menjadi bibit yang siap di 

tanam. Pupuk yang digunakan masih berunsur kimia karena petani lebih memilih 

pupuk tersebut dibanding pupuk buatan yang lebih lama prosesnya. Kondisi alam 

yang berubah sulit untuk memprediksi kapan waktu tanam dan panen. Di sisi lain 

pertanian organik juga memiliki kelemahan, ketersediaan bahan dalam pembuatan 

pupuk organik terbatas, takaranya dalam pembuatan harus banyak, untuk 

menguraikan bahan pupuk tersebut memakan waktu lebih lama, sehingga butuh 

keterampilan dalam pembuatan pupuk tersebut. Sedangkan keunggulan pertanian 

organik sifatnya yang ramah lingkungan, tanpa penggunaan bahan kimia tidak 

mencemari lingkungan. Sehingga membawa kesuburan tanaman di sekelilingnya. 

Untuk petani saat ini lebih memilih menggunakan pupuk yang lebih instan atau 

pupuk kimia sebagai pupuk tanaman dan membeli obat sebagai pembasmi hama. 

Hal ini lebih mudah dan hasilnya terlihat jelas. 

Undang-Undang No. 22 Tahun 2019 Tentang Sistem Budi Daya Pertanian 

Berkelanjutan. Bab 1 pasal 1 Sistem Budi Daya Pertanian Berkelanjutan adalah 

pengelolaan sumberdaya alam hayati dalam memproduksi komoditas pertanian 

guna memenuhi kebutuhan manusia secara lebih baik menjaga kelestarian 

lingkungan hidup.
5
 Demikian, pertanian harus mendapat perhatian lebih dari 

pemerintah tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan status dan kesejahteraan 

petani semata, tetapi untuk mengembangkan potensi SDM baik secara ekonomi, 

                                                 
5
 Undang-Undang No.22 Tahun 2019 Tentang Sistem Budi Daya Pertanian 

Berkelanjutan. 
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sosial, politik, budaya, dan juga lingkungan. Dengan adanya pertanian di 

Indonesia yang sejahtera maka terhindar dari kemiskinan terhadap penduduk 

daerah tersebut.  

Salah satu faktor penghambat dalam pertanian organik yaitu kurangnya 

petugas penyuluh lapangan pada balai penyuluh pertanian di Kecamatan 

Kemuning. Kekurangan anggota membuat sebagian desa tidak kebagian anggota 

petugas pelaksana lapangan dan pengetahuan yang dimiliki petani masih kurang. 

Sedangkan faktor pendukung dalam pertanian organik, adanya Balai Penyuluhan 

Pertanian ialah kelembagaan penyuluhan yang dibentuk pemerintah untuk 

menjalankan fungsi penyuluhan pertanian pada tingkat kecamatan. Tujuan 

pemerintah pada penyuluhan pertanian  adalah: Meningkatkan kesejahteraan 

kelurga petani dan juga rakyat desa, mengusahakan pertanian berkelanjutan, 

meningkatkan produksi pangan dan merangsang pertumbuhan ekonomi. Menarik 

minat masyarakat adalah gambaran tentang hal yang mendukung atau mendorong 

terjadinya strategi pemerintah melalui balai penyuluhan pertanian. Kegiatan ini 

bertujuan memotivasi petani agar mau beralih kepertanian yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. 

perlu investasi mahal pada pengembangan karena harus memilih lahan 

yang benar-benar steril dari bahan agrokimia, kurangnya minat masyarakat untuk 

bertani organik karena bertani organik tidak semudah bertani konvensional 
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sehingga masyarakat lebih memilih tambang dan sawit lebih menjanjikan dan 

belum terpenuhi pupuk dan benih sesuai rekomendasi spesifik lokasi.
6
  

Prospek pemerintah Pusat Dalam Pemberdayaan Pertanian Organik 

(Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning kabupaten 

Indragiri hilir) Balai penyuluh pertanaian dilihat kesejahteraan petani dari 

seberapa besar perhatian pemerintah terhadap kegiatan di bidang pertanian yang 

diselenggarakan balai penyuluh pertanian dalam memberikan kontribusi. Untuk 

mengetahui Prospek Pemerintah dalam Pemberdayaan Pertanian Organik melalui 

Balai Penyuluhan Pertanian yang mengunakan indikator meliputi 1) formulasi 

strategi, berupa program kerja seperti penyuluhan dalam mensosialisasikan, 

pelatihan-pelatihan dan melakukan pendampingan 2) implementasi strategi yaitu 

terkait program kerja yang diterapkan sejauh mana sudah berjalan  3) evaluasi 

strategi terkait program kerja dari petugas penyuluh lapangan balai penyuluh 

pertanian yang dilaksanakan pada saat mereka bertugas apakah dari programnya 

ada yang belum maksimal atau lain sebagainya. 

Di Indonesia dapat dilihat bagaimana pemerintah telah banyak melakukan 

upaya pemerhatian terhadap sektor di bidang pertanian karena sektor pertanian 

memegang peranan penting yang sangat strategis dalam pembangunan nasional, 

kontribusi sektor pertanian sangat nyata terhadap penyediaan pangan.  

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan latarbelakang di atas, maka 

penulis tertarik untuk menyusun skripsi yang berjudul “Prospek Pemerintah pusat 

                                                 
6
Https://faperta,unmul.ac.id/web/tantangan-dan-peluang-menuju-pertanian-berkelanjutan-

-semns-pertanian-2019/ (di Akses jum’at 16 juni, 19.04 wib) 

https://faperta,unmul.ac.id/web/tantangan-dan-peluang-menuju-pertanian-berkelanjutan--semns-pertanian-2019/
https://faperta,unmul.ac.id/web/tantangan-dan-peluang-menuju-pertanian-berkelanjutan--semns-pertanian-2019/
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Dalam Pemberdayaan Pertanian Organik (Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir)” 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis jelaskan 

sebelumnya, adapun Rumusan Masalah dari Penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana Kondisi Pertanian Organik di Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir ?  

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi Penghambat dan Pendukung 

Pertanian Organik di Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir?  

3. Bagaimana Prospek Pemerintah Pusat dalam Pemberdayaan Pertanian 

Organik (Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir) ?  

C. Batasan Masalah  

Agar pembahasan permasalahan ini tidak meluas, tepat pada sasaran 

sehingga tidak menyimpang, maka penulis perlu membatasi bahasan penelitian 

dan fokus dalam lingkup Prospek Pemerintah Pusat dalam Pemberdayan 

Pertanian Organik (Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2023).  

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, maka penelitian ini bertujuan 

yaitu :   
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a. Mengetahui Kondisi Pertanian Organik Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

b. Mengetahui Faktor-faktor apa saja yang menjadi Penghambat dan 

pendukung Pertanian Organik di Kecamatan Kemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

c. Mengetahui Prospek Pemerintah Pusat dalam Pemberdayaan Pertanian 

Organik (Analisi Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir) 

2. Kegunaan Penelitian    

Hasil dari sebuah penelitian memiliki berbagai manfaat dapat 

diambil serta berguna baik untuk penulis maupun orang lain, demikian 

penelitian ini diharapkan dapat berguna :   

a. Sebagai bahan bacaan bagi penulis ataupun masyarakat mengenai 

Prospek Pemerintah Pusat dalam Pemberdayaan Pertanian Organik 

(Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir). 

b. Sebagai sarana referensi menambah wawasan bagi penulis dan 

pembaca mengenai Prospek Pemerintah Pusat dalam Pemberdayaan 

Pertanian Organik (Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan 

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir). 

c. Hasi penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada program studi Ilmu 
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Pemerintahan Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi. 

E. Tinjauan Pustaka   

Penelitian ini meneliti tentang Prospek Pemerintah Pusat dalam 

Pemberdayaan Pertanian Organik (Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir), maka peneliti melakukan 

analisis terhadap penelitian penelitian yang terdahulu sebagai tolak ukur terhadap 

permasalahan yang akan diteliti.  

Penelitian Pertama, dilakukan oleh Edi Irawan dengan judul “Strategi 

Pemerintahan Desa dalam Pemberdayaan Kelompok Tani di Desa Tambei 

Kecamatan Bolo Kabupaten Bima” (Studi Kasus di Desa Tambe Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima). Ini bertujuan mengetahui penerapan Strategi Pemerintah Desa 

dalam Pemberdayaan Masyarakat di Desa Tambei. Jadi yang membedakan 

penelitian sebelumnya Hasil ini telah menunjukkan pemerintah desa tambei  tidak 

memiliki strategi untuk memberdayakan kelompok tani, pemerintah juga 

membiarkan kelompok tani berjalan sendiri tanpa adanya pendampingan, 

perlindungan, serta kekuatan kelompok tani maju berkembang dalam teknologi 

pertanian sehingga mereka hanya mengandalkan infrastruktur lama sebagai media 

pendukung dalam proses pemberdayaan. Pemerintah juga kurang peduli akan 

kesejahteraan petani di desa tersebut. tidak adanya tindakan dari pemerintah 

dalam pengembangan potensi potensi yang ada di desa
7
. Adapun Perbedaan dari 

penelitian pertama dengan penelitian di atas yaitu penulis membahas mengenai 

                                                 
7
 Edi Irawan, “Strategi Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Tani Di Desa 

Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. (Studi kasus di Desa Tambe Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima)”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Indonesia, Vol. 2 No.1 (2017), hlm 45-52. 
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“Prospek Pemerintah Pusat dalam Pemberdayaan Pertanian Organik (Studi Kasus 

Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning Kabupaten 

Indragiri Hili)”. Penelitin penulis bertujuan a) mengetahui kondisi pertanian 

organik b) mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung pertanian 

organik c) mengetahui prospek Pemerintah Pusat Dalam Pemberdayaan Pertanian 

Organik (Studi Kasus Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan 

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir). Hasil penelitian yang pertama tekait 

Kondisi Pertanian Organik di Kecamatan Kemuning, memperoleh bibit bisa 

ditemukan pada toko-toko online atau toko pertanian dan bisa disemai sendiri di 

pekarang rumah hingga berkecambah dan bibit dapat di pindah pada lahan yang 

telah di siapkan, untuk pupuk bisa didapatkan pada toko pertanian yang msih 

berunsur kimia sedangkan pupuk olahan sulit untuk di dapatkan karena 

ketersedian bahan bahan sedikit, proses dan penguraiannya terbilang cukup lama 

dan juga penggunaan pupuk organik ini mudah terserang hama. Jadi petani lebih 

memilih menggunakan pupuk kimia sebagai pupuk tanaman dan membeli obat 

sebagai pembasmi hama pada tanaman. Kedua terkait Faktor penghambat dalam 

pemberdayaan pertanian organik yaitu kurangnya petugas penyuluh lapangan 

pada balai penyuluhan pertanian di Kecamatan Kemuning. Kekurangan anggota 

membuat sebagian desa tidak kebagian petugas penyuluh lapangan dan 

pengetahuan yang dimiliki petani masih kurang. Sedangkan faktor pendukung 

dalam pemberdayaan pertanian organik, adanya Balai Penyuluhan Pertanian ialah 

kelembagaan penyuluhan yang dibentuk pemerintah untuk menjalankan fungsi 

penyuluhan pertanian pada tingkat kecamatan. Tujuan pemerintah pada 
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penyuluhan pertanian  adalah: Meningkatkan kesejahteraan kelurga petani dan 

juga rakyat desa, mengusahakan pertanian berkelanjutan, meningkatkan produksi 

pangan dan merangsang pertumbuhan ekonomi. Menarik minat masyarakat adalah 

gambaran tentang hal yang mendukung atau mendorong terjadinya strategi 

pemerintah melalui balai penyuluhan pertanian. Kegiatan ini bertujuan 

memotivasi petani agar mau beralih kepertanian yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Ketiga terkait, Prospek pemerintah pusat dalam pemberdayaan 

pertanian organik (analisis balai penyuluhan pertanian). Pada Balai penyuluhan 

pertanaian dilihat kesejahteraan petani dari seberapa besar perhatian pemerintah 

terhadap kegiatan di bidang pertanian yang diselenggarakan dari balai penyuluhan 

pertanian dalam memberikan kontribusi. Untuk mengetahui Prospek pemerintah 

memalui balai penyuluh pertanian yang mengunakan indikator meliputi 1) 

formulasi strategi, berupa program kerja seperti penyuluhan pertanian pelatihan-

pelatihandan pendampingan 2) implementasi strategi yaitu terkait program kerja 

apakah sudah terlaksana atau sejauh mana sudah berjalan 3) evaluasi strategi 

terkait program kerja dari petugas penyuluh lapangan balai penyuluhan pertanian 

yang dilaksanakan pada saat mereka bertugas apakah dari programnya ada yang 

belum maksimal atau lain sebagainya. 

Penelitian kedua, Menurut penelitian Albertus yang berjudul 

“Pengembangan Pertanian Organik Terpadu di Kawasan Organik Dusun Serut”. 

Jadi yang membedakan penelitian sebelumnya adalah tahapan pengembangan 

organik yaitu, 1) tahap adopsi yaitu yang diawali dengan melaksanakan 

komparasi hasil pertanian organik yang dirintis kepala dusun dengan 
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konvensional yang dilakukan petani Dusun serut; 2) tahap pengembangan 

pertanian organik terpadu meliputi kegiatan motivasi oleh kepala dusun kepada 

petani untuk memelihara ternak ternak serta menanam tanaman buah sebagai 

sumber bahan kompos dan pupuk kandang, serta pembuatan pupuk kompos dan 

pupuk kandang; 3) yang terakhir tahap pendistribusian produk organik Dusun 

serut meliputi pemasaran pada toko terdekat dan diserahkan kepada koperasi 

lumbung padi sebagai persediaan gabah Desa dalam menghadapi musim 

paceklik. Keberhasilan pengembangan pertanian organik di Dusun serut berjalan 

memuaskan karena adanya kemauan Petani dalam proses belajar dan adanya aksi 

kolektif para aktor organik. Proses pembelajaran dialami petani terjadi ketika 

petani membandingkan hasil pertanian organik dengan konvensional. Aksi 

kolektif para aktor terjadi dengan adanya upaya komunikasi, transfer informasi 

dan juga pengetahuan, dan negosiasi antara kepala dusun, warga masyarakat, dan 

stakeholder lainnya sehingga visi yang digagas oleh kepala dusun menjadi visi 

bersama segenap warga Dusun serut.
8
 Adapun Perbedaan dari penelitian pertama 

dengan penelitian di atas yaitu penulis membahas mengenai “Prospek Pemerintah 

Pusat dalam Pemberdayaan Pertanian Organik (Studi Kasus Analisis Balai 

Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir”. 

Penelitin penulis bertujuan, a) mengetahui kondisi pertanian organik, b) 

mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung pertanian organik, c) 

mengetahui prospek Pemerintah Pusat Dalam Pemberdayaan Pertanian Organik 

(Studi Kasus Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning 

                                                 
8
https://www.academia.edu/6893608/PENGEMBANGAN_PERTANIAN_ORGANIK_T

ERPADU_DI_KAWASAN_ORGANIK_DUSUN_SERUT. (Diakses 28 november 2022) 
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Kabupaten Indragiri Hilir). Hasil penelitian yang pertama tekait Kondisi 

Pertanian Organik di Kecamatan Kemuning, memperoleh bibit bisa ditemukan 

pada toko-toko online atau toko pertanian dan bisa disemai sendiri di pekarang 

rumah hingga berkecambah dan bibit dapat di pindah pada lahan yang telah di 

siapkan, untuk pupuk bisa didapatkan pada toko pertanian yang msih berunsur 

kimia sedangkan pupuk olahan sulit untuk di dapatkan karena ketersedian bahan 

bahan sedikit, proses dan penguraiannya terbilang cukup lama dan juga 

penggunaan pupuk organik ini mudah terserang hama. Jadi petani lebih memilih 

menggunakan pupuk kimia sebagai pupuk tanaman dan membeli obat sebagai 

pembasmi hama pada tanaman. Kedua terkait Faktor penghambat dalam 

pemberdayaan pertanian organik yaitu kurangnya petugas penyuluh lapangan 

pada balai penyuluhan pertanian di Kecamatan Kemuning. Kekurangan anggota 

membuat sebagian desa tidak kebagian petugas penyuluh lapangan dan 

pengetahuan yang dimiliki petani masih kurang. Sedangkan faktor pendukung 

dalam pemberdayaan pertanian organik, adanya Balai Penyuluhan Pertanian ialah 

kelembagaan penyuluhan yang dibentuk pemerintah untuk menjalankan fungsi 

penyuluhan pertanian pada tingkat kecamatan. Tujuan pemerintah pada 

penyuluhan pertanian  adalah: Meningkatkan kesejahteraan kelurga petani dan 

juga rakyat desa, mengusahakan pertanian berkelanjutan, meningkatkan produksi 

pangan dan merangsang pertumbuhan ekonomi. Menarik minat masyarakat 

adalah gambaran tentang hal yang mendukung atau mendorong terjadinya strategi 

pemerintah melalui balai penyuluhan pertanian. Kegiatan ini bertujuan 

memotivasi petani agar mau beralih kepertanian yang ramah lingkungan dan 
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berkelanjutan. Ketiga terkait, Prospek pemerintah pusat dalam pemberdayaan 

pertanian organik (analisis balai penyuluhan pertanian). Pada Balai penyuluhan 

pertanaian dilihat kesejahteraan petani dari seberapa besar perhatian pemerintah 

terhadap kegiatan di bidang pertanian yang diselenggarakan dari balai 

penyuluhan pertanian dalam memberikan kontribusi. Untuk mengetahui prospek 

pemerintah pusat memalui balai penyuluh pertanian yang mengunakan indikator 

meliputi 1) formulasi strategi, berupa program kerja seperti penyuluhan pertanian 

pelatihan-pelatihan dan pendampingan 2) implementasi strategi yaitu terkait 

program kerja apakah sudah terlaksana atau sejauh mana sudah berjalan 3) 

evaluasi strategi terkait program kerja dari petugas penyuluh lapangan balai 

penyuluhan pertanian yang dilaksanakan pada saat mereka bertugas apakah dari 

programnya ada yang belum maksimal atau lain sebagainya. 

Penelitian ketiga, Penelitian yang dilakukan Wilda Tul Uluf yaitu tentang 

“Strategi Pemberdayaan Petani Padi Organik dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi di Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso 

Jawa Timur”.
9
 Adapun Perbedaan dari penelitian pertama dengan penelitian di 

atas yaitu penulis membahas mengenai “Prospek Pemerintah Pusat dalam 

Pemberdayaan Pertanian Organik di Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri 

Hilir (Studi Kasus Balai Penuluhan Pertanian)”. Penelitin penulis bertujuan a) 

mengetahui kondisi pertanian organik, b) mengetahui faktor-faktor penghambat 

dan pendukung pertanian organik, c) mengetahui Prospek Pemerintah Pusat 

Dalam Pemberdayaan Pertanian Organik (Studi Kasus Analisis Balai Penyuluhan 

                                                 
9
 Wilda Tul Uluf, “Strategi pemberdayaan petani padi organik dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi di Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso Jawa 

Timur”. (Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019), hlm 139-144. 
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Pertanian di Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir). Hasil penelitian 

yang pertama tekait Kondisi Pertanian Organik di Kecamatan Kemuning, 

memperoleh bibit bisa ditemukan pada toko-toko online atau toko pertanian dan 

bisa disemai sendiri di pekarang rumah hingga berkecambah dan bibit dapat di 

pindah pada lahan yang telah di siapkan, untuk pupuk bisa didapatkan pada toko 

pertanian yang msih berunsur kimia sedangkan pupuk olahan sulit untuk di 

dapatkan karena ketersedian bahan bahan sedikit, proses dan penguraiannya 

terbilang cukup lama dan juga penggunaan pupuk organik ini mudah terserang 

hama. Jadi petani lebih memilih menggunakan pupuk kimia sebagai pupuk 

tanaman dan membeli obat sebagai pembasmi hama pada tanaman. Kedua terkait 

Faktor penghambat dalam pemberdayaan pertanian organik yaitu kurangnya 

petugas penyuluh lapangan pada balai penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Kemuning. Kekurangan anggota membuat sebagian desa tidak kebagian petugas 

penyuluh lapangan dan pengetahuan yang dimiliki petani masih kurang. 

Sedangkan faktor pendukung dalam pemberdayaan pertanian organik, adanya 

Balai Penyuluhan Pertanian ialah kelembagaan penyuluhan yang dibentuk 

pemerintah untuk menjalankan fungsi penyuluhan pertanian pada tingkat 

kecamatan. Tujuan pemerintah pada penyuluhan pertanian  adalah: Meningkatkan 

kesejahteraan kelurga petani dan juga rakyat desa, mengusahakan pertanian 

berkelanjutan, meningkatkan produksi pangan dan merangsang pertumbuhan 

ekonomi. Menarik minat masyarakat adalah gambaran tentang hal yang 

mendukung atau mendorong terjadinya strategi pemerintah melalui balai 

penyuluhan pertanian. Kegiatan ini bertujuan memotivasi petani agar mau beralih 
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kepertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Ketiga terkait, Prospek 

pemerintah pusat dalam pemberdayaan pertanian organik (analisis balai 

penyuluhan pertanian). Pada Balai penyuluhan pertanaian dilihat kesejahteraan 

petani dari seberapa besar perhatian pemerintah terhadap kegiatan di bidang 

pertanian yang diselenggarakan dari balai penyuluhan pertanian dalam 

memberikan kontribusi. Untuk mengetahui prospek pemerintah pusat memalui 

balai penyuluh pertanian yang mengunakan indikator meliputi 1) formulasi 

strategi, berupa program kerja seperti penyuluhan pertanian pelatihan-

pelatihandan pendampingan 2) implementasi strategi yaitu terkait program kerja 

apakah sudah terlaksana atau sejauh mana sudah berjalan 3) evaluasi strategi 

terkait program kerja dari petugas penyuluh lapangan balai penyuluhan pertanian 

yang dilaksanakan pada saat mereka bertugas apakah dari programnya ada yang 

belum maksimal atau lain sebagainya. 

F. Metode Penelitian 

1. Tempat dan waktu penelitian  

Tempat penelitian merupakan tempat di mana peneliti mengungkapkan 

keadaan sebenarnya yang terjadi untuk mendapatkan data dan informasi dan 

suatu objek yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan pada Balai Penyuluhan 

Pertanian Kecamatan Kemuning, penelitian dalam lokasi tersebut untuk 

mengetahui Prospek Pemerintah Pusat Dalam Pemberdayaan Pertanian 

Organik (Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir). Mengingat segala kekurangan dan keterbatasan 

dalam waktu, tenaga, fikiran, moral, dan materil pada penulis, maka waktu 
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dalam penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 bulan yaitu mulai dari 30 

mei – 30 agustus 2023. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif, 

maksud penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan prilaku yang dapat diamati. Penelitian ini menjawab sebuah 

permasalahan secara mendalam dalam konteks waktu dan juga situasi yang 

bersangkutan, serta dilakukan secara wajar dan juga sesuai kondisi objektif 

lapangan.
10

 

3.   Pendekatan Penelitian  

Dalam Penelitian ini, Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif di 

mana dalam penelitian dilakukan bersifat deskriptif
11

 yaitu mengetahui dan 

menggambarkan kenyataan dari kejadian yang akan diteliti sehingga 

memudahkan penulis mendapatkan data yang objektif. Dalam penelitian ini 

data yang diperoleh mencakup subjek yang dikaji kumpulan berbagai data, dari 

arsip, dokumen, wawancara dan visual. Data diperoleh dituangkan dalam 

bentuk analisis, di mana peneliti melakukan analisis data dengan memberikan 

pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian 

naratif. 

4. Jenis dan Sumber Data Penelitian  

     Secara umum jenis data dapat diklarifikasikan menjadi dua bagian yaitu: 

                                                 
10

 Yudi Armansyah, “Pedoman Penulisan Skripsi Ilmu Sosial, hlm 45-46. 
11

 Yudi Armansyah, “Pedoman Penulisan…, hlm 47. 
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1) Data Primer   

Data primer yaitu data pokok yang didapat oleh peneliti dan dikumpulkan 

langsung dari lapangan. Data primer telah penulis buat adalah hasil dari 

wawancara narasumber dan observasi lapangan secara langsung terkait 

Prospek Pemerintah Pusat Dalam Pemberdayaan Pertanian Organik (Analisis 

Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri 

Hilir).  

Tabel 1.1 Daftar Informan Penelitian
12

 

No. Nama informan Jabatan 

1. Sirajudin, S.P Koordinator Penyuluh Pertanian 

2. Yurnelis, S.P 

Anggota Petugas Penyuluh  

Lapangan 

3. 
Samsul, S.P 

 

Anggota Petugas Penyuluh 

Lapangan 

4. 
Marzuki, S.P 

 

Anggota Petugas Penyuluh 

Lapangan 

5. 
M. Wahyu  Fauzi, S.P 

 

Anggota Petugas Penyuluh 

Lapangan 

6. 
Suherman 

 

Petani 

7. 
Susi 

 

Petani 

8. 
Parno 

 

Petani 

 

2) Data sekunder   

Data sekunder adalah data atau sejumlah keterangan yang diperoleh 

secara tidak langsung atau melalui sumber perantara. Data ini diperoleh 

dengan cara mengutip dari sumber lain, sehingga tidak bersifat authentik, 

                                                 
12

 Wawancara informan Kecamatan Kemuning. 
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karena sudah diperoleh dari tangan kedua, ketiga, dan seterusnya.
13

 Sumber 

data dalam penelitian ini terdiri dari orang-orang dan dokumen mengenai 

Prospek Pemerintah Pusat dalam Pemberdayaan Pertanian Organik (Analisis 

Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri 

Hilir) meliputi:   

  1. Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kemuning 

 2. Arsip dan dokumen   

   4.  Teknik Pengumpulan Data    

Teknik pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan fakta penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Observasi    

  Observasi atau pengamatan yaitu keikutsertaan peneliti dalam situasi 

penelitian, sehingga peneliti dapat mengamati, mencatat prilaku dan kejadian 

yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Observasi harus diperjelas dan limit 

waktunya dengan mengamati kasus yang sama dan pencatat detail atas apa 

yang diamati.
14

 

Metode Penelitian menggunakan metode observasi untuk melihat di 

lapangan mengenai Prospek Pemerintah Pusat dalam Pemberdayan Pertanian 

Organik (Studi Kasus Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan 

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir). 

                                                 
13

 Yudi Armansyah, “Pedoman Penulisan…, hlm 50. 
14

 Yudi Armansyah, “Pedoman Penulisan…, hlm 67. 
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Hasil pengamatan pada penelitian ini yang menjadi kegagalan 

program dalam pemberdayaan pertanian organik yaitu bantuan pupuk dari 

pemerintah pusat sangat lambat atau hanya ada beberapa kali saja yang 

tersalurkan pada tingkat Kecamatan, kurangnya bantuan fasilitas dari 

pemerintah pusat, kurangnya petugas lapangan sehingga rendahnya kinerja 

petugas lapangan pada tingkat Kecamatan Kemuning, dan keterbatasan 

keterampilan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat desa yang rendah. 

b. Wawancara    

        Wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan atau percakapan yang 

dilakukan oleh dua orang pihak.
15

Dengan demikian peneliti berusaha 

memperoleh dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan kebenaranya. 

Wawancara atau interview yang peneliti lakukan untuk mengumpulkan data 

tentang Prospek Pemerintah Pusat dalam Pemberdayan Pertanian Organik 

(Studi Kasus Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir). Adapun orang yang dipilih untuk dijadikan 

sebagai informan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a) Anggota balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kemuning 

b) Masyarakat Tani Kecamatan Kemuning 

c. Dokumentasi   

   Dokumentasi yaitu data-data tertulis yang dapat digunakan sebagai 

informasi dalam penelitian, dokumen dapat berbentuk naskah, foto, hasil 

                                                 
15

 Yudi Armansyah, ”Pedoman Penulisan…, hlm 68. 
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penelitian
16

 Dokumentasi ini berasal dari sumber baik dari arsip, pemerintah 

dan masyarakat di lingkungan Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri 

Hilir. 

5.  Teknik Analisis Data   

Analisis data dalam penelitian menjelaskan tentang alat-alat analisis, 

perspektif dan modal analisis (terutama statistik) yang dipakai dalam 

menguraikan dan menafsirkan data. Dalam penelitian kualitatif, proses analisis 

data dilakukan dalam tiga tahapan yaitu sebelum di lapangan, selama di 

lapangan dan setelah selesai lapangan.
17

 Dari hal tersebut didapat data lapangan 

mengenai Prospek Pemerintah Pusat dalam Pemberdayaan Pertanian Organik 

(Studi Kasus Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir). Kemudian peneliti menganalisis data tersebut dengan 

menggunakan beberapa teori dan ketentuan umum ada sebelumnya, Setelah 

penulis memperoleh data-data yang dibutuhkan penulis mengolah data secara 

sistematis. Untuk menganalisis data yang telah didapatkan peneliti menggunakan 

analisis kualitatif, analisis ini penulis lakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a. Reduksi Data  

   Reduksi data yang diperoleh dari hasil wawancara. Data-data 

wawancara yang wawancara telah di rekam kemudian ditranskipkan dengan 

                                                 
16

 Yudi Armansyah, “Pedoman Penulisan…, hlm 68. 
17

 Yudi Armansyah, “Pedoman Penulisan…, hlm 72. 
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tujuan memudahkan peneliti memilah data-data yang sesuai untuk 

dianalisis.
18

 

b. Penyajian Data 

   Penyajian data yaitu data-data yang telah ditranskipkan, kemudian 

disajikan dengan cara dipisahkan dan dipetakan data-data yang serupa ke 

bagian tertentu yang telah diberi tanda. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teks yang bersifat naratif.
19

 

c. Verifikasi Data 

       Dalam menciptakan kebenaran hipotesis ataupun fakta yang berdasarkan 

data lapangan dapat didefinisikan sebagai verifikasi data, dalam melakukan 

verifikasi data yang dikumpulkan umumnya dapat diproses kemudian di 

evaluasi sehingga dapat diuji secara hipotesis. Untuk sampai pada tanggapan 

yang valid secara ilmiah, hipotesis selanjutnya di evaluasi menggunakan 

fakta-fakta yang aktual. Dalam filsafat, konsep verifikasi adalah sistem 

filosofis positif logis yang memilih dan menyatakan bahwa pengalaman 

adalah sumber pengetahuan yang mendasar.
20

 

6.  Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatakan pemahaman secara runtut, pembahasan dalam 

Sistem penulisan ini  adalah untuk lebih memudahkan dan menyusun pemahaman 

tentang penelitian agar berjalan sesuai dengan apa yang telah penulis tentukan 

sebelumnya, maka ditentukan susunan dan sistematika penulisan sebagai berikut: 

                                                 
18

 Yudi Armansyah, “Pedoman Penulisan…, hlm 73 
19

 Yudi Armansyah, “Pedoman Penulisan…, hlm 73 
20

 Yudi Armansyah, “Pedoman Penulisan…, hlm 74 
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  Bab I: Pendahuluan. Bab ini pada hakikatnya menjadi pijakan bagi 

penulis. Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika 

penulisan dan jadwal penelitian. 

  Bab II: Kerangka Teori merupakan bab yang membahas mengenai 

kerangka teori yang di dalamnya membahas tentang pengertian dan sebagainya. 

Terkait Prospek Pemerintah Pusat Dalam Pemberdayaan Pertanian Organik 

(Studi Kasus Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir).  

  Bab III: Merupakan bab yang memuat gambaran umum Sejarah 

Kecamatan kemuning, visi-misi Balai Penyuluhan Pertanian, struktur organisasi 

Balai Penyuluhan Pertanian, tugas dan fungsi Balai Penyuluhan Pertanian. 

 Bab IV: Berisi tentang pembahasan dan hasil penelitian yaitu Prospek 

Pemerintah Pusat Dalam Pemberdayaan Pertanian Organik (Studi Kasus Analisis 

Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir). 

  Bab V: Penutup yang memuat kesimpulan dan saran pada bagian akhir 

skripsi akan menguraikan tentang daftar pustaka lampiran dan riwayat hidup. 
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7.  Jadwal Penelitian  

 

Tabel 1.2 Jadwal Penelitian 

 

No. KEGIATAN 

TAHUN 2022 

SEPTEMBER 

 

        

OKTOBER 
NOVEMBER DESEMBER 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 

    

X 

                                  

2 
Pembuatan 

Proposal 

        

X 

                            

3 

Perbaikan 

Proposal dan 

Seminar 

                 

X 

    

X 

           

4 
Surat Izin 

Riset 

                                       

5 
Pengumpulan 

Data 

                                 

6 

Pengolahan 

dan Analisis 

Data 

                                    

7 
Pembuatan 

Laporan 

                                   

8 

Bimbingan 

dan 

Perbaikan 

                                      

9 
Agenda dan 

Ujian Skripsi 

                                       

10 

Perbaikan 

dan 

Penjilidan 
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No. KEGIATAN 

TAHUN 2023 

 

APRIL 

 

MEI JUNI JULI AGUSTUS 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 

                                       

2 
Pembuatan 

Proposal 

                                     

3 

Perbaikan 

Proposal dan 

Seminar 

   

X 

          

 

                    

4 
Surat Izin 

Riset 

    

 

           

X 

                        

5 
Pengumpulan 

Data 

                   

X 

             

6 

Pengolahan 

dan Analisis 

Data 

                       

X 

            

7 
Pembuatan 

Laporan 

                      

X 

            

8 

Bimbingan 

dan 

Perbaikan 

                             

 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

  

9 
Agenda dan 

Ujian Skripsi 

                                       

10 

Perbaikan 

dan 

Penjilidan 
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

 

Kerangka teori adalah salah satu jenis kerangka yang di dalamnya 

menegaskan tentang teori, yang dijadikan sebagai landasan serta digunakan untuk 

menjelaskan fenomena yang diteliti.
21

  

1. Strategi 

Definisi strategi menurut Nippi. Strategi adalah rencana cermat mengenai 

kegiatan kegiatan mencapai sasaran khusus dan saling berhubungan dalam waktu 

dan ukuran. Strategi memiliki Karakteristik yaitu: bersifat jangka panjang dan 

juga dinamis, berkaitan erat dengan manajemen operasional, selalu dimotori oleh 

unsur-unsur manajer tingkat puncak, berorientasi masa depan, dalam 

pelaksanaannya didukung oleh semua sumber daya ekonomi yang tersedia. 

Berikut Proses strategi terdiri atas tiga tahap:
22

 

a. Formulasi strategi 

Mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan ancaman 

eksternal perusahaan, menentukan kekuatan dan juga kelemahan internal, 

menetapkan tujuan jangka panjang, merumuskan alternatif strategi, serta 

memilih strategi tertentu yang akan dilaksanakan.
23

  

b. Implementasi strategi 

Mengembangkan budaya yang mendukung strategi, menciptakan struktur 

organisasi efektif dan juga mengarahkan usaha pemasaran, menyiapkan 

                                                 
21

 Yudi Armansyah, “Pedoman Penulisan Skripsi Ilmu Sosial”, (Jambi: UIN STS Jambi, 

2020), hlm 27. 
22

 Hasdiki, “Strategi Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Petani Alami Desa Kaloing 

Kabupaten Banteng”, Skripsi Ilmu Pemerintahan, (2021), hlm, 24. 
23

 Hasdiki, “Strategi Pemerintah…,hlm,25-26. 
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anggaran, mengembangkan, memberdayakan sistem informasi, serta 

menghubungkan kinerja karyawan dengan kinerja organisasi. Suksesnya 

implementasi strategi terletak pada kemampuan seberapa jauh strategi itu 

berjalan.
24

 

c. Evaluasi strategi.  

Yakni tahap final dalam manajemen strategis. Evaluasi strategi ialah alat 

mendapatkan informasi kapan strategi tidak dapat berjalan. Semua strategi itu 

dapat dimodifikasi di masa yang akan datang karena faktor internal dan 

eksternal secara konstan berubah. Tiga aktifitas dasar evaluasi strategi: 1) 

Meninjau ulang faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar strategi saat 

ini; 2) Mengukur kinerja; 3) Mengambil tindakan korektif, maksud dengan 

tujuan adalah hasil akhir yang ingin dicapai berupa pernyataan tentang kualitas 

dan kuantitas.
25

  

Disadari ataupun tidak strategi menjadi jembatan yang memudahkan 

perencanaan, pelaksanaan, dan memudahkan pencapaian tujuan. Hal ini tidak 

hanya untuk mencapai tujuan personal saja tetapi juga juga dapat diterapkan 

untuk mencapai tujuan dalam bentuk perusahaan dan bisnis. Berikut ada 

beberapa tujuan pentingnya membuat strategi: 1. Menjaga kepentingan, 2. 

Sebagai sarana evaluasi, 3. Memberikan gambaran tujuan, 4. Memperbarui 

strategi yang lalu, 5. Lebih efisisen dan efektif, 6. Mengembangkan kreativitas 

dan inovasi dan terakhir, 7. Mempersiapkan perubahan. 

                                                 
24

 Hasdiki, “Strategi Pemerintah…,hlm,25-26. 
25

 Hasdiki, “Strategi Pemerintah…,hlm,25-26. 
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Landasan pertanian berkelanjutan merupakan implementasi dari 

pembangunan berkelanjutan pada sektor pertanian: 1.Segi Ekonomi, 

menciptakan sistem pertanian yang mampu menjadi sumber penghasilan layak 

petani. Sistem pertanian ini diharapkan bisa membuat kehidupan petani 

menjadi lebih baik secara ekonomi yang mampu mencukupi kebutuhan 

kehidupan sehari-hari. 2.Segi Sosial, diharapkan dapat menciptakan 

kesejahteraan sosial di masyarakat. Kesejahteraan yang dimaksud mencakup 

kehidupan sosial yang harmonis, preservasi keragaman budaya serta modal 

sosio-kebudayaan dan termasuk dalam hal perlindungan terhadap suku 

minoritas. 3.Segi Ekologi, menciptakan ekosistem alam yang terjaga dan tidak 

rusak karena usaha pertanian manusia. Untuk itu syarat terselenggaranya 

pertanian berkelanjutan adalah menjaga keseimbangan ekologi serta konservasi 

keanekaragaman hayati. 

Menurut Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

62/Kpts/RC.110/J/12/2017 tentang Petunjuk Teknis Optimalisasi Pemanfaatan 

Lahan Pekarangan Melalui Kawasan Rumah Pangan Lestari Tahun 2018, 

bahwa Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) adalah kegiatan 

penganekaragaman pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat sesuai 

potensi dan kearifan lokal guna mewujudkan hidup sehat, aktif, dan produktif 

yang dilakukan melalui pemanfaatan lahan pekarangan. KRPL bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, peran, dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan 
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pola konsumsi pangan yang Beragam Bergizi Seimbang dan Aman.
26

 

2. Pemberdayaan  

Menurut Suharto dalam melakukan pemberdayaan masyarakat, memiliki 

lima stratregi penting yang dapat dilakukan. Upaya tersebut dilakukan melalui 

pelatihan dan advokasi terhadapat masyarakat, yaitu dengan cara : 

a. Memotivasi 

b. Meningkatkan kesadaran dan pelatihan kemampuan 

c. Manajemen diri 

d. Mobilisasi sumberdaya 

e. Membangun dan pengembangan jejaringan 

 Pemberdayaan pada masyarakat pertanian bertujuan membantu mereka 

untuk mengembangkan dirinya dari masyarakat lemah, miskin, marginal dan 

kaum kecil agar mampu menambah pengetahuan dan juga meningkatkan hasil 

produksi. Pemberdayaan dilakukan melalui kegiatan perencanaan untuk 

penyadaran petani pada kebutuhan dan juga peluang hidup. Kegiatan 

pemberdayaan pertanian membutuhkan kemampuan sumberdaya petani dalam 

mengelola pertanian sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
27

  

 Pemberdayaan terus perlu dilakukan karena memiliki urgensi penting 

yaitu: memberikan pencerahan terhadap perubahan mindset pada masyarakat, 

disamping perubahan sikap dan keterampilan, menumbuhkan partisipasi dan 

                                                 
26

 Uswatun Nurul ashofah, Nurul Wahidah Rahmatika. ”Strategi Diseminasi Inovasi 

Microgreens di Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP).” In 

Seminar Nasional Dalam Rangka Dies Natalis UNS ke-43.(2019.Hlm 2. 
27

 Syaifurrizal Khoriri,”Pemberdayaan Petani Dalam Menerapkan Program System Of 

Rice Intencification (SRI) Berbasis Kegiatan Kelompok. Jurnal Agritexts, Vol.42 No.1 (2018), 

Hlm, 80. 
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keswadayaan pada masyarakat, membantu pendanaan sumber pembiayaan 

pembangunan, melahirkan dukungan dan legimitasi soaial, merevitalisasi local 

wisdom gotong royong masyarakat yang telah terbakar dalam sistem sosial 

masyarakat. 

 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani. Perlindungan petani adalah segala upaya untuk membantu 

petani menghadapi permasalahan kesuitan memperoleh prasarana dan sarana 

produksi, kepastian usaha, resiko harga, kegagalan panen, praktek ekonomi biaya 

tinggi, serta perubahan iklim. Pemberdayaan petani adalah upaya untuk 

meningkatkan kemampuan petani melaksanakan usaha tani yang lebih baik 

melalui pelatihan, pendidikan, penyuluhan dan pendampingan, pengembangan 

sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian, konsilidasi dan jaminan luasan lahan 

pertanian, kemudahan akses ilmu penegetahuan, teknologi dan informasi, dan juga 

penguatan kelembagaan petani.
28

 

 Pemberdayaan sendiri tentu saja tidak lepas dari proses perencanaan. 

Untuk dilakukan perencanaan dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi, 

mengurangi resiko, memudahkan koordinasi dan kontrol agar dapat membantu 

daam membuat keputusan dan mencapai tujuan dalam pelaksanaan program.
29

 

3. Tujuan Pemberdayaan Petani 

Tujuan dari pemberdayaan petani untuk membentuk petani yang mandiri 

dan maju. Dapat dikatakan bahwa Kemandirian yang dimaksud suatu  pola 

                                                 
28

 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan 

Petani. 
29

 Varrel Vendira, “Perencanaan Program Untuk Pemberdayaan Masyarakat 

Berkelanjutan.” Yayasan Dreamdelion Indonesia di Sleman creative,Yogyakarta, (2018). Hlm, 1. 
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berpikir dan bertindak yang dilaksanakan sehingga mengakibatkan terjadinya 

suatu perubahan dari belum terpenuhi sehingga memenuhi .Sedangkan petani 

yang maju adalah hasil yang telah didapat oleh petani dapat berkembang baik 

dalam segi penghasilan maupun pendapatan. Dengan mendorong motivasi dalam 

membangun pola fikir yang baik dalam membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya sehingga upaya 

tersebut dapat memperkuat potensi yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. 

4. Pertanian Organik 

 Menurut Maryowani, pertanian organik adalah teknik budidaya pertanian 

yang mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia 

sintetis. Tujuan utama pertanian organik adalah menyediakan produk-produk 

pertanian, terutama bahan pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan 

konsumennya serta tidak merusak lingkungan. Pertanian organik merupakan 

jawaban atau revolusi hijau yang digalakkan pada tahun 1960-an yang 

menyebabkan berkurangnya kesuburan tanah dan kerusakan lingkungan akibat 

pemakaian pupuk dan pestisida kimia yang tidak terkendali.
30

 

 Undang-Undang No. 41 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Lahan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan. Lahan pertanian pangan berkelanjutan adalah 

bidang lahan pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan 

secara konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan, 

dan kedaulatan pangan nasional. Perlindungan lahan pertanian pangan 

berkelanjutan adalah sistem proses dalam merencanakan dan menetapkan, 

                                                 
30

 Azizah Rakhmaniah, N. U. R. “Proses dan Strategi Pemberdayaan Petani dalam 

Pengembangan Pertanian Organik di Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Bondowoso.” (Skripsi Universitas Jember, 2019) hlm 10-11. 
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mengembangkan, memanfaatkan dan membina, mengendalikan dan mengawasi 

lahan pertanian lahan berkelanjutan pada masa yang akan dating.
31

  

 Tujuan utama dari pertanian organik adalah menggunakan bahan dan 

praktik budidaya yang dapat mendorong keseimbangan lingkungan secara alami. 

Hal ini akan meningkatkan kesehatan dan produktivitas serta saling 

ketergantungan antara tanah, tanaman, hewan, dan manusia.
32

 

 Pakar pertanian Barat menyebutkan bahwa sistem pertanian organik 

merupakan “hukum pengembalian (low of return)” yang berarti suatu sistem yang 

berusaha untuk mengembalikan semua jenis bahan organik ke dalam tanah, baik 

bentuk residu dan limbah pertanaman maupun ternak yang selanjutnya bertujuan 

memberi makanan pada tanaman. Tujuan utama dari pertanian organik adalah 

mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas komunitas interdependen dan 

kehidupan tanah, tumbuhan, hewan dan manusia.
33

 

 Beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam menjaga 

keberlanjutan produksi yang ramah lingkungan adalah: 

a. pemanfaatan sumberdaya alam untuk pengembangan agribisnis (terutama 

lahan dan air) secara lestari sesuai dengan kemampuan dan daya dukung 

alam. 

b. proses produksi atau kegiatan usaha tani yang dilakukan secara akrab 

dengan  lingkungan, sehingga tidak menimbulkan dampak negatif dan 

eksternalitas pada masyarakat. 

                                                 
31

 Undang-Undang No. 41 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan. 
32

 Dewan Guru Besar IPB, “Pengembangan Pertanian Organik di Indonesia” ( Bogor : 

IPB Science Techno Park, 2016 ), hlm 203-204. 
33

 Azizah Rakhmaniah, N. U. R. “Proses dan Strategi…, hlm 10-11. 
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c. penanganan dan pengolahan hasil, distribusi dan pemasaran, serta 

pemanfaatan produk tidak menimbulkan masalah pada lingkungan (limbah 

dan sampah). 

d. produk yang dihasilkan harus menguntungkan secara bisnis, memenuhi 

preferensi konsumen dan aman dikonsumsi.
34

 

5. Tujuan Pertanian Organik 

Tujuan jangka panjang yang dicapai melalui pengembangan pertanian 

organik adalah sebagai berikut : 

a. Untuk melindungi dan melestarikan keragaman hayati dan fungsi 

keragaman dalam bidang pertanian. 

b. Memasyarakatkan kembali budidaya organik yang bermanfaat dalam 

mempertahankan dan juga meningkatkan produktivitas lahan sehingga 

akan menunjang kegiatan budidaya pertanian yang berkelanjutan. 

c. Membatasi terjadinya pencemaran pada lingkungan hidup akibat residu 

pestisida dan pupuk, serta bahan-bahan kimia pertanian lain. 

d. Untuk mengurangi ketergantungan para petani terhadap masukan dari luar 

yang berharga mahal dan dapat menyebabkan pencemaran pada 

lingkungan. 

e. Dapat meningkatkan usaha konservasi tanah dan air, serta dapat 

mengurangi masalah erosi akibat pengolahan tanah yang intensif. 

f. Mengembangkan dan juga mendorong kembali munculnya teknologi 

pertanian organik yang dimiliki petani secara turun temurun, merangsang 

                                                 
34

 Novia, R. A. “Penguatan Kelompok Tani Padi Organik Dalam Rangka Mendukung 

Ketahanan Pangan Rumah Tangga Tani Padi di Desa Wlahar Wetan, Kecamatan Kalibagor, 

Kabupaten Banyumas.” (2018), hlm 4. 
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kegiatan penelitian pertanian organik oleh lembaga penelitian dan juga 

universitas. 

g. Untuk membantu meningkatkan kesehatan masyarakat yaitu dengan cara 

menyediakan produk pertanian bebas pestisida, residu pupuk, dan juga 

bahan kimia pertanian lainnya. 

h. Dapat meningkatkan peluang pasar produk organik, yaitu baik domestik 

maupun global dengan menjalin kemitraan antara petani dan pengusaha 

yang akan bergerak dalam bidang pertanian.
35

 

6. Manfaat Pertanian Organik 

Keunggulan Pertanian Organik dapat dikategorikan kepada tiga manfaat 

seperti dari sisi ekonomi, sisi ekologi dan sisi sosial. Jika kita kaji lebih dalam 

seperti dari sisi ekonomi maka sistem organik mampu menimalkan biaya 

produksinya jika dibandingkan dengan pertanian-pertanian dengan sistem 

konvensional. Kita logikan, biaya untuk pembelian pupuk, pestisida dan saprodi 

lain dapat ditekan serendah mungkin, karena cendrung dibuat sendiri oleh petani-

petani. Jadi, apabila biaya produksi itu mampu ditekan maka dengan sendirinya, 

margin pendapatan petani dapat ditingkatkan atau para petani organik memiliki 

peluang pendapatan lebih besar ketimbang petani yang sistem konvensional. 

Terlebih lagi dilihat dari fakta di lapangan harga produk-produk organik di 

pasaran cendrung lebih tinggi/mahal ketimbang pola konvensional. Maka dari itu 

kalkulasi demikian, kita akan dapat mengambil kesimpulan bahwa jika dengan 

dua keuntungan itu maka hasil yang akan diperoleh petani organik pada di setiap 

                                                 
35

https://pusattesis.com/pertanian-organik-pengertian-dan-tujuan-pertanian-organik/(di 
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musim tanam bakal lebih besar. Sementara itu, jika ditelusuri dari sisi ekologi 

maka tentu lebih bermanfaat sistem organik ketimbang sistem konvensional 

sebab, kedua pola itu akan saling bertolak belakang dalam memperlakukan input 

yang akan digunakan untuk proses bertani.
36

  

Secara umum dampak positif pertanian organik bagi lingkungan ialah 

memulihkan kondisi tanah yang sudah terlanjur rusak akibat pemakaian-

pemakaian pupuk atau pestisida buatan dengan demikian biologi dan kimia tanah 

selama ini rusak bakal diperbaiki. Maka dari itu dengan memakai sistem pertanian 

organik secara tak langsung akan menjaga kelestarian sifat fisik, sifat kimia dan 

sifat biologi tanah sebab dengan pola ini pengolahan tanah mendorong untuk 

peningkatan kandungan bahan organik tanah serta juga meminimalisir terjadinya 

erosi yang akan berdampak pada sifat fisik tanah. Sisi positif lain dari ekologi 

pertanian organik adalah yaitu dengan menjaga serta melestarikan 

keanekaragaman hayati, Sebab sistem ini tak hanya menghindari pengunaan 

pestisida sintetis namun mampu menciptakan keanekaragaman hayati. Diantara 

tata cara pertanian organik yaitu dengan rotasi jenis tanaman, tumpang sari cara 

ini menciptakan keanekaragaman yang banyak berbagai spesies mulai dari jamur 

mikroskopis hingga binatang yang relatif lebih besar.
37

  

Di samping itu pertanian organik tidak mengunakan organisme hasil 

rekayasa genetika dengan alasan keamanan, kesehatan dan juga sosial. Terdapat 

pengaruh positif lain bakal diperoleh dengan sistem organik ialah, meminimalisir 

                                                 
36

https://sumbarprov.go.id/home/news/4252-mengapa-harus-pertanian-

organik.html#:~:text=Secara%20umum%20dampak%20positif%20pertanian,selama%20ini%20ru
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bentuk polusi akibat aktivitas pertanian, seperti polusi udara yang berakibat 

pengunaan pestisida, pencemaran air akibat dari residu bahan kimia, dari 

pengalaman, residu pupuk dan juga pestisida sintetis serta bakteri-bakteri 

penyebab penyakit seringkali ditemukan pada sistem perairan.
38

  

Keuntungan lain dari pertanian organik ialah  ramah lingkungan karena 

menggunakan pupuk kompos, ataupun juga pupuk kandang yang keseluruhannya 

berasal dari alam. Mampu memanfaatkan limbah karena dalam pelaksanaanya 

sistem petanian organik ini mengurangi jumlah limbah melalui daur ulang dari 

limbah menjadi pupuk organik. Jerami, kotoran ternak, dan limbah pertanian lain 

yang selama ini dianggap limbah justru menjadi bahan-bahan yang mempunyai 

nilai sebagai sumber nutrisi dan bahan organik bagi pertanian.
39

 

Maka secara hakikat, pertanian organik ini mendidik para petani untuk 

berdikari, yakni berdiri di atas kaki sendiri dan juga tidak bergantung kepada 

suplayer yang senantiasa mengisi kebutuhan petani konvensional. Seperti halnya 

para penyalur bibit unggul yang merupakan hasil rekayasa genetika dan hanya 

diproduksi dari lembaga-lembaga tertentu, para penyalur pupuk sintetis dan 

pestisida yang juga akan diproduksi oleh pihak lain. Dari semua itu, tujuan mulia 

agar untuk “memerdekakan” petani dari biaya-biaya produksi yang terus menerus 

mengalami kenaikan bakal dapat diatasi lebih baik.
40
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Kecamatan Kemuning 

Kerajaan Kemuning didirikan kerajaan singapura ke-V, raja sampu atau 

raja Iskandaryah Zulkarnain atau Prameswara pada tahun 1231 diangkat sebagai 

raja muda bergelar Datuk Setiadiraja. Letak kerajaan ini diperkirakan berada di 

Desa Kemuning Tua dan Desa Kemuning Muda. Bukti peninggalan kerajaan yaitu 

berupa selembar belsuit dengan cap stempel kerajaan, bendera dan pedang 

kerajaan. Penduduk asli Indragiri Hilir adalah suku melayu atau juga sering 

disebut melayu riau, sebagaimana halnya suku-suku melayu yang ada di daerah 

riau lainya, suku melayu di daerah ini mempunyai sistem kekerabatan bersifat 

parental dan beragama islam, hal ini terlihat dengan datang dan menetapnya suku 

lain dari daerah asalnya ke daerah ini merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain berlansung terus menerus diikuti pembauran atau 

asimilasi antara suku melayu dan suku- suku pendatang baru.
41

 

Penduduk Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir berjumlah 

38.782 jiwa. Rata-rata jiwa per rumah tangga adalah 4-5 jiwa. Desa yang paling 

banyak penduduk ialah desa keritang dan desa paling sedikit adalah desa tuk 

jimun. Dalam jumlah penduduk di Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri 

Hilir menunjukkan bahwa penduduk laki-laki lebih banyak dari penduduk 

perempuan. Penduduk laki-laki berjumlah 20.194 jiwa dan penduduk perempuan 

berjumlah 18.588 jiwa. Desa yang paling padat penduduk adalah desa keritang 
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dan sedangkan desa yang paling jarang penduduknya adalah tuk jimun.Penduduk 

kemuning pada umumnya mempunyai mata pencaharian di bidang pertanian 

pangan, perkebunan dan sebagian lainnyabergerak dibidang nelayan, pedagang 

dan juga kerajinan industri. 

Perkembangan dan kemajuan yang munki di capai manusia berpusat pada 

peroalan pendidikan. Perkembangan dan juga kondisi pendidikan sangat 

berdampak bagi perkembangan kehidupan ekonomi dengan tingkat dan kualitas 

pendidikan yang memadai, seseorang akan memiliki peluang dan kemampuan 

usaha yang memadai pula dan pada gilirannya akan memperoleh penghasilan 

ekonomi yang lebih baik.
42

 

- Keadaan Ekonomi 

Penduduk yang berada di daerah Kabupaten Indragiri Hilir pada umumnya 

mempunyai mata pencaharian dibidang peranian pangan, perkebunan dan 

sebagian lainnya bergerak dibidang nelayan, pedagang dan kerajinan industri. 

Kecamatan Kemuning memiliki potensi sebagian daerah pertanian, hal ini 

diketahui dari penggunaan tanah yang dirinci menurut penggunaanya baik luas 

lahan sawah maupun luas bukan lahan sawah diantaranya: 

 1. Pertanian Tanaman Holtikultura 

  Pertanian tanaman holtikultura adalah dirinci dari luas tanam, luas panen 

serta produksinya meliputi komoditi tanaman pangan, palawija, sayur-sayuran dan 

buah-buahan. 
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2. Pertanian Tanaman Perkebunan 

  Pertanian tanaman perkebunan adalah dirinci dari luas areal perkebunan 

dan juga produksinya meliputi komoditi tanaman kelapa, pinang dan sawit. Selain 

pertanian, Kecamatan Kemuning juga berpotensi sebagai daerah perikanan dan 

peternakan.  

B. Letak Geografis  

Kabupaten Indragiri Hilir secara administrasi pemerintahan yang meliputi 

20 kecamatan dengan 236 desa/kelurahan dengan kepadatan penduduk 658.025 

jiwa, dengan luas wilayah 13.525 km
2
 Kecamatan Kemuning  merupakan bagian 

dari wilayah Kabupaten Indragiri Hilir, Kabupaten Indragiri Hilir yang terdiri dari 

20 Kecamatan, salah satunya ialah kecamatan kemuning terdapat beberapa desa 

diantara nya adalah : desa kemuning tua, desa kemuning muda, desa air balui, 

desa limau manis, desa talangjangkang, desa batu ampar, desa tuk jimun, desa 

lubuk besar, desa sekara, kelurahan selensen yang memiliki letak dan wilayah 

strategis, Kecamatan Kemuning memiliki luas wilayah 525.48 Km
2
. Wilayah 

Kecamatan Kemuning terletak di Kabupaten Indragiri Hilir dengan batas wilayah 

sebagai berikut : 

 Sebelah Utara perbatasan  Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hulu. 

 Sebelah Timur perbatasan Kecamatan keritang, tanjung jabung timur. 

 Sebelah Barat perbatasan Tanjung Jabung Barat, Jambi dan Kabupaten  

Indragiri Hulu. 



38 

 

 

 Sebelah Selatan perbatasan Kecamatan Tungkal Hulu, Kabupaten Tanjung 

jabung barat.
43

 

C. Aspek Demografi  

a. Aspek demografi  

Pentingnya memahami kondisi Kecamatan Kemuning untuk mengetahui 

keterkaitan yang ada, memberikan arti penting mengenai keadaan masyarakat 

dan jumlah dari masyarakat tersebut agar dapat dijadikan data penting. 

1. Penduduk  

  Kumpulan masyarakat yang melakukan hubungan dalam suatu 

daerah atau orang yang berhak menempati suatu daerah atau negara dengan 

syarat bahwa orang tersebut harus memiliki surat resmi untuk tinggal di 

wilayah tersebut disebut penduduk. Semakin besar jumlah penduduk maka 

akan membawa tantangan seperti: meningkatkan kesejahteraan rakyat, 

mengembangkan kesempatan kerja, mengurangi kemiskinan, 

mengembangkan mutu pendidikan dan kesehatan, menambah infrastruktur, 

dan pelayanan masyarakat.
44

 

  penduduk itu orang yang bertempat tinggal ataupun yang sedang 

berdomisili di suatu negara. Definisi penduduk ditinjau dari segi pandang 

merupakan perkumpulan sejumlah orang yang menempati suatu negara dan 

terikat aturan-aturan yang ada dalam suatu negara. Dikatakan penduduk 
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apabila orang tersebut memiliki tanda pengenal seperti KTP,KK,Akte yang 

berdomisili dan berkewarganegaraan Indonesia.
45

 

a. Penduduk Menurut Gender 

Penduduk menurut jenis kelamin merupakan komposisi penduduk 

diterapkan untuk memudahkan proses pengelompokkan masyarakat 

berdasarkan jenis kelamin atau indikator lain. Salah satu alasan penting 

mengapa komposisi penduduk sangat penting, karena untuk menata sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan masyarakat di dalam kehidupan. 

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Bersadarkan Gender Kecamatan 

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir
46

 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

20.194 18.588 38.782 

     

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-

laki Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir berjumlah 20.194 orang, 

sedangkan jumlah penduduk perempuan Kecamatan Kemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir berjumlah 18.588 orang. Sehingga dapat diketahi bahwa jumlah 

penduduk laki-laki lebih banyak dibanding jumlah penduduk perempuan 

keseluruhan penduduk berdasarkan gender di Kecamatan Kemuning 

berjumlah 38.782 Orang.
47
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   b. Mata Pencaharian penduduk Kecamatan Kemuning 

mata pencaharian diklasifikasikan dalam berbagai cara. Pertama, 

rumah tangga pertanian secara eksklusif bergantung pada produksi 

pertanian mereka sendiri untuk memperoleh pendapatan, yang mana 

digolongkan sebagai full time farmer. Kedua, rumah tangga pertanian 

mengkombinasikan kegiatan produksi di lahan mereka sendiri dan bekerja  

sebagai buruh pertanian di lahan petani lainnya. Strategi ketiga adalah 

bekerja sebagai pengelola lahan pertanian sendiri dan bekerja di sektor 

non-pertanian. Keempat, rumah  tangga pertanian menggabungkan 

ketigaelemen dasar yang telah dibahas sejauh ini: produksi pertanian on-

farm, bekerja sebagai buruh pertanian, serta berkegiatan di luar sektor 

pertanian.
48

 

Mata pencaharian penduduk di Kecamatan Kemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir sebagian besar masih berada di sektor  pertanian. Karena 

sektor pertanian merupakan komponen ekonomi nasional yang sangat 

strategis. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memegang peranan 

penting dalam bidang ekonomi masyarakat. Sektor pertanian juga disebut 

sebagai tulang punggung untuk dalam perekonomian, sehingga 

memprioritaskan pertanian sebagai suatu hal yang sangat penting bagi 

pembangunan manusia. Jadi dapat diketahui bahwa hampir keseluruhan 

masyarakat di Kecamatan Kemuning mayoritas petani. 
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D. Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kemuning 

1. Visi Misi Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kemuning 

a. Visi  

Visi adalah cara pandang jauh ke depan, ke mana instansi 

pemerintah harus di bawa agar dapat eksis, antisipatif dan juga inovatif. 

Visi juga sebagai suatu gambaran memandang keadaan masa depan yang 

akan diinginkan oleh instansi pemerintah. Jadi dengan memperhatikan 

berbagai aspek penting serta nilai-nilai luhur akan terdapat dalam 

organisasi seperti: tanggungjawab, kesejahteraan, keseimbangan, semangat 

juang, kebersamaan, prestasi kerja dan berguna bagi orang lain, maka visi 

Balai Penyuluhan Pertanian adalah “Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 

Kecamatan Kemuning Sebagai Tempat Penyuluhan dan Pelatihan 

Pertanian Menjadi SDM yang Mandiri di bidang Pertanian.”
49

 

b. Misi 

Misi yaitu merupakan penjabaran dari Visi, di mana Misi harus 

seiring dan juga searah dengan Visi yang sudah ditetapkan dalam 

organisasi, sehingga tujuan dari Visi itu dapat terlaksana dan juga berhasil 

dengan baik jika berjalan sesuai dengan visi maka misi dalam organisasi 

tersebut akan terlaksana.
50

 

1. Mengembangkan profesionalisme SDM penyuluhan bidang pertanian. 

2. Mengembangkan sistem dan juga metodologi pelatihan bagi penyuluh 

serta  penyerapan teknologi baru 
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3. Mengembangkan sarana, prasarana pelatihan bagi penyuluh pertanian  

 4. Mengembangkan perilaku kemandirian penguasaan teknologi-teknologi 

bagi penyuluh pertanian 

5. Membuat percontohan pada lahan sebagai tempat belajar dan mengajar 

bagi penyuluh dan petani kecamatan kemuning. 

E. Tugas Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kemuning 

Adapun Tugas Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kemuning yaitu 

memberikan penyuluhan kepada pelaku utama (petani) dan pelaku usaha beserta 

keluarganya dalam rangka meningkatkan kesejahteraannya melalui pendekatan 

dengan kelompok tani agar pengetahuan, keterampilan, maupun sikap petani 

menjadi lebih baik dalam mengelola usaha tani tersebut guna meningkatkan 

kesejahteraannya. Dalam melaksanakan tugasnya agar berjalan efektif dan 

efisisen, setiap penyuluh pertanian perlu melakukan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: persiapan; pelaksanaan; evaluasi dan melaporkan kegiatan penyuluhan 

dan pengembangan penyuluh pertanian.
51
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F. Struktur Organisasi Balai Penyuluhanan Pertanian Kecamatan 

Kemuning 

Gambar 1 : Struktur Organisasi Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir.
52
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

A. Kondisi Pertanian Organik di Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri 

Hilir.  

1. Jenis tanaman dan Pupuk 

 Beberapa tanaman sayur yang banyak di konsumsi masyarakat, sayuran 

dianggap sebagai bahan pangan yang berasal dari tumbuhan yang memiliki 

kadar air dalam jumlah yang tinggi dan dapat dikonsumsi dalam keadaan segar 

maupun sudah diolah. Sayuran dianggap sebagai semua jenis tanaman atau 

bagian tanaman yang dapat diolah menjadi makanan, tanaman sayuran 

memiliki umur yang relatif pendek di banding dengan tanaman hortikultura 

lainnya. Jenis tanaman yang ditanaman pada pertanian organik di Kecamatan 

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir seperti cabe dan matoa. 

Bibit tanaman ialah biji yang telah disemai sebelumnya yang akan ditanam 

ke lahan/media dan memenuhi persyaratan dalam budidaya tanaman yang 

dirawat pada suatu media untuk mengambil manfaat atau dipanen ketika 

sampai waktu tertentu. Dalam memperoleh bibit harus sesuai dengan standar 

budidaya organik. Karena menghindari terjadinya kontaminasi dari induk 

terdahulu yang masih berasal dari pertanian konvensional. Untuk 

mengantisiapasi para petani diharapkan mampu memperbanyak benih atau 

bibit sendiri yang prosesnya dapat dilaksanakan sesuai kaidah pertanian 

organik. Adapun ketentuan pupuk harus bebas dari unsur kimia, jenis pupuk 

organik yang diperbolehkan adalah seperti pupuk hijau, pupuk kandang, pupuk 
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kompos, serta pupuk hayati. Pengaruh pupuk pada tanah untuk menciptakan 

suatu kadar zat hara yang tinggi serta meningkatkan produksi dan kualitas hasil 

tanaman.  

Mengenai dalam memperoleh bibit pada tanaman organik dan memperoleh 

pupuk organik pada pertanian organik gampang-gampang susah karena dalam 

memperoleh bibit harus harus menyemai benih pada media tanam. Sedangkan 

memperoleh pupuk harus bebas dari bahan kimia. Wawancara bersama Parno 

selaku petani dan masyarakat Kecamatan Kemuning menyebutkan jenis-jenis 

tanaman dan pupuk yang digunakan: 

“Untuk memperoleh bibit Sebenarnya tergantung kalau mau cepat bisa 

beli dipasaran, tetapi kalau dalam memperoleh bibit sendiri juga bisa 

dengan cara penyemaian benih yang akan ditanam seperti cabe setelah 

direndam maka dilakukan penjemuran supaya tidak rusak. Untuk masalah 

pupuk organik sebenarnya mudah tetapi dalam membuat pupuk tersebut 

membutuhkan bahan-bahan yang lumayan banyak dan untuk pupuk dari 

tanaman/sayuran yang tidak terpakai sulit terurai. Jadi Saya sebagai 

petani memakai pupuk kimia dan obat pembasmi hama yang banyak di 

jual ditoko terdekat. Karena pupuk kimia lebih cepat dibanding pupuk 

buatan sendiri.”
53

 

 

  Hasil wawancara di atas terkait dalam memperoleh bibit tergantung dari 

petani, jika ingin lebih cepat maka bisa beli lansung di toko tanaman. Tetapi 

jika ingin bibit sendiri bisa dilakukan dengan cara penyemaian benih pada 

tanaman dan ditanam sampai menjadi bibit yang akan ditanam pada lahan 

perkebunan. Untuk urusan pupuk petani lebih memilih menggunakan pupuk 

kimia yang mudah di dapatkan pada toko-toko kebutuhan pertanian. Kalau 
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pupuk buatan selain membutuhkan waktu juga memerlukan bahan yang 

banyak. 

 Wawacara bersama Suher selaku petani dan masyarakat Kecamatan Kemuning 

juga mengungkapkan : 

 “Lahan-lahan kebun petani yang luas perlu mendapatkan bibit yang 

banyak untuk ditanam dilahan tersebut. Untuk mendapatkan bibit ini bisa 

didapatkan dengan memperoleh cara sendiri dengan memilih benih, 

melakukan penyemaian, penanaman benih lalu memilih bibit yang bagus 

untuk ditanam pada lahan yang luas. Tetapi untuk cara lain juga bisa 

mendapatkan bibit tersebut dengan membeli di toko atau toko yang 

menjual kebutuhan pertanian dan toko online. Untuk urusan pupuk saya 

lansung beli di toko kebutuhan pertanian yang lebih cepat prosesnya. 

Kalau pupuk buat sendiri lebih banyak membutuhkan bahan-bahan yang 

diperlukan sehingga tidak cukup kebutuhan lahan yang luas.”
54

 

 

         Berdasarkan wawancara terhadap informan diatas dalam mendapatkan 

bibit bisa dilakukan sendiri dengan menentukan benih, melakukan penyemaian 

lalu ditanam dan menjadi bibit yang akan ditanam dilahan perkebunan. Untuk 

cara lain mendapatkan bibit bisa membelinya di toko tanaman. Untuk 

mendapatkan pupuk petani membeli lansung di toko kebutuhan pertanian, 

karena pupuk kimia tersebut lebih mudah di dapatkan dan tanaman lebih cepat 

terangsang, jika pupuk buatan memerlukan waktu, membutuhkan bahan-bahan 

yang terbilang banyak untuk lahan yang luas. 

2. pasca panen 

  Pasca panen ialah tahap penanganan hasil tanaman pertanian segera 

sesudah pemanenan . penanganan pasca panen mencakup pengeringan, 

pendinginan, pembersihan penyortiran, penyimpanan dan pengemasan. Karena 
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hasil pertanian yang sudah terpisah dari tumbuhan akan merasakan perubahan 

secara fisik dan cenderung menuju pembusukan. Penanganan pasca panen 

menentukan mutu hasil pertanian secara garis besar, juga menentukan akan 

dijadikan apa bahan hasil pertanian sesudah melewati penanganan pasca 

panen, apakah akan dimakan, dijadikan bahan konsumsi atau dijual 

kepedagang sayur. 

  Sayur adalah salah satu jenis bahan pangan yang banyak dicari oleh 

banyak orang dari berbagai kalangan mulai dari yang muda hingga sampai 

yang tua. Pada pasar modern yang berkembang sangat pesat di Indonesia 

menjadi alternatif pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat, kondisi tersebut 

meningkatkan pesaing pedagang tradisional. Wawancara infoman Suher 

sebagai petani  dan masyarakat Kecamatan Kemuning menjelaskan pasca 

panen: 

 “Setelah panen kita mengumpulkan hasil panen di tempat terdekat dan 

terlindung dari sinar matahari agar tidak rusak dan layu. Melakukan 

penyortiran, memisahkan sayuran yang bagus dan sayuran yang tidak 

bagus seperti busuk. Dan di bersihkan menghilangkan kotoran dengan 

cara mencuci dan setelah itu baru di jual ke pedagang sayur kadang di 

antar kadang di jemput.”
55

 

  Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa setelah panen 

melakukan pengumpulan hasil panen tersebut di tempat terdekat dan terlindung 

dari sinar matahari tujuannya agar tidak rusak dan layu, melakukan penyotiran 

tujuannya untuk memisahkan sayuran yang bagus dan sayuran yang tidak bagus  

dalam artian cacat ataupun busuk dan membersihkan sayuran dari kotoran tanah 
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setelah itu baru di jual pada pedagang-pedagang sayur terkadang di jemput dan 

juga di anatar kepedagang. 

 Wawancara informan Parno selaku petani dan masyarakat mengungkapkan: 

 “Setelah panen kita melakukan tahapan mengumpulkan hasil yang telah 

dipanen, memilih hasil yang layak di jual dan tidak layak seperti kalau 

ada yang patah atau pun cacat, membersihkan hasil yang telah di sortir 

agar kotoran yang menempel dapat hilang dan di antar ke pedagang yang 

berjualan sayur.”
56

 

 

 Berdasarkan wawancara bersama informan di atas bahwa ada tahapan 

pasca panen dengan melakukan pengumpulan hasil yang telah dipanen, memilih 

hasil yang layak digunakan dan tidak layak seperti jika ada yang patah ataupun 

cacat dan terakhir melakukan pembersihan hasil yang telah di sortir agar kotoran 

yang menempel dapat hilang, dan setelah itu di antar ke pedagang yang menjual 

sayuran. 

3. Kondisi Alam 

 Keadaan alam termasuk iklim memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap pertumbuhan tanaman. Ikim dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman menjadi naik dan turun. Dengan itu petani wajib mengetahui kecocokan 

tanaman dengan kondisi iklim. Selain iklim, kondisi lingkungan, termasuk 

kondisi tanah dan ketinggian mempengaruhi tumbuhan. Pada umumnya 

tumbuhan yang tumbuh di daerah dengan hawa yang panas, curah hujan yang 

cukup dan mengandung banyak uap serta air agar pertumbuhan dapat optimal. 
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Pengairan yang cukup akan sangat menyokong pertumbuhan tanaman lebih baik 

dan sehat.
57

 

 Curah hujan salah satu unsur iklim yang berperan besar dalam 

mendukung ketersediaan air bagi tanaman, terutama pada tanaman dilahan 

kering. Jika curah hujan melebihi batas, peningkatan volume air pada permukaan 

tanah akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman hingga produktivitas 

terganggu. 

 Terjadinya perubahan iklim berdampak lansung pada pergeseran musim 

yang menyulitkan para petani menentukan masa tanam dan panen bagi tanaman. 

Selain itu suhu dan kelembapan udara yang semakin meningkat dapat 

menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan organisme penganggu tanaman. 

Perubahan iklim terhadap sektor pertanian yang menjadikan banyak dampak 

bagi perubahan iklim karena mengancam kepentingan bangsa. Perubahan 

temperature secara global memicu terjadinya musim kemarau yang 

berkepanjangan, hujan badai ekstrim yang dapat mengganggu keberlansungan 

ritme pertanian. Wawancara informan Parno selaku petani dan masyarakat 

mengungkapkan kondisi alam: 

“Untuk kondisi alam ini ada dua musim, musim kemarau dan ada musim 

penghujan, sehingga dengan keadaan iklim seperti itu kita mengetahui 

kapan musim tanam yang baik untuk tanaman pertanian dengan harapan 

dapat menghasilkan hasil panen yang memuaskan. Tetapi perubahan 

musim yang tidak teratur menyebabkan pertanian tidak stabil, salah satu 

penyebabnya musim panas menyebabkan kekeringan dan musim hujan 

yang berkepanjangan membuat sebagian gagal panen.”
58
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Hasil wawancara di atas kondisi alam dapat berubah-rubah sehingga 

dengan keadaan iklim seperti itu dapat mengetahui kapan musim tanam yang baik 

pada pertanian, sehingga dengan harapan dapat menghasilkan panen yang 

memuaskan. Tetapi perubahan iklim yang tidak teratur membuat pertanian tidak 

stabil, pada musim panas menyebabkan kekeringan dan di musim hujan yang 

berkepanjangan membuat sebagian gagal panen. 

Wawancara infoman Suher sebagai petani  dan masyarakat Kecamatan Kemuning 

menjelaskan: 

“Terkadang cuaca sering berubah-rubah atau tidak teratur sehingga sulit 

memprediksi kapan tanam dan kapan panen. Selain itu kenaikan suhu atau 

musim panas yang ekstrim mempengaruhi pertumbuhan  dan kualitas hasil 

panen tidak maksimal, musim hujan datang disertai angin kencang dan 

badai yang merusak tanaman.”
59

 

 

  Hasil wawancara di atas kondisi cuaca tidak teratur dan dapat berubah-

rubah kesulitan dalam memprediksi kapan waktu tanam dan waktu panen. 

Kenaikan suhu atau musim panas yang ekstrim dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan kualitas panen tidak maksimal, dan di saat musim hujan di sertai angin 

kencang dan badai yang dapat merusak tanaman.  
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B. Faktor Penghambat dan Pendukung Pemerintah Pusat dalam 

Pemberdayaan Pertanian  Organik (Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir) 

    1. Faktor penghambat  

  Faktor penghambat ialah segala sesuatu hal yang memiliki sifat 

menhambat atau bahkan menghalangi dan menahan terjadinya sesuatu untuk 

mencapai suatu hal yang ingin dicapai. 

  Terdapat faktor penghambat dalam pemberdayaan pertanian organik 

diantaranya adalah : 

a. Faktor eksternal 

  Faktor eksternal yaitu menyangkut bagian luar, bagian luar ini bisa 

berkaitan dengan diri, tubuh, benda, lingkungan, baik secara individu 

maupun kelompok atau organisasi. Faktor eksternal dalam pemberdayaan 

pertanian organi Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir yaitu: 

1. Kurangnya Petugas Penyuluh Lapangan pada Balai Penyuluhan   

Pertanian di Kecamatan Kemuning. 

  Diketahui  bahwa  umumnya  kondisi bangunan BPP di setiap 

kecamatan merupakan milik sendiri (pemerintah) dengan kondisi 

bangunan  yang  masih baik. Akan tetapi, kondisi bangunan  BPP 

Kecamatan Kemuning berada dalam kondisi rusak/tidak baik. Selain itu, 

menurut salah satu penyuluh di  Kecamatan  Kemuning,  mereka  tidak  

memiliki  kantor  tetap,  bahkan  sudah berpindah-pindah di tempat lain. 
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Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat fasilitas dan akomodasi BPP 

yang kurang memadai di Kabupaten Indragiri Hilir. 

  Keberadaan tenaga penyuluh sangat penting dalam upaya 

mendukung menwujudkan mewujudkan ketahanan pangan, persoalan 

tenaga penyuluh pertanian sering dilupakan padahal tenaga penyuluh 

menjadi ujung tombak dilapangan yang penting, karena memiliki tiga 

fungsi yaitu sebagai fasilator, mediator dan fungsinya sebagai 

pemberdayaan masyarakat pada tingkat Kecamatan. 

   Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning menjalankan 

tugas dalam memberikan penyuluhan kepada masyarakat yang bertugas 

menyelesaikan permasalahan petani, tepat di Kecamatan Kemuning hanya 

ada beberapa petugas penyuluh lapangan. Dapat dilihat pada table dibawah 

ini: 

Tabel 4.1 Data Petugas Penyuluh Lapangan pada tahun 2023 

No 
Nama Petugas Pelaksana 

Lapangan 

 

Desa 

1 Marzuki, S.P Limau Manis 

2 M. Wahyu Fauzi, S.P Kemuning Tua 

3 Yurnelis, S.P Air Balui 

4 Samsul, S.P Kemuning Muda 

 

  Pada tabel diatas diketahui bahwa masing-masing petugas penyuluh 

lapangan antar desa di Kecamatan Kemuning masih kurang, walaupun begitu 
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tetap menjalankan peran dan tugasnya. Wawancara Yurnelis selaku Petugas 

Penyuluh Lapangan di Kecamatan Kemuning menjelaskan mengenai PPL: 

 “petugas pada balai penyuluhan pertanian memiliki tugas serta program 

yang dijalankan di setiap desa disebut sebagai petugas penyuluh 

lapangan (PPL) masih kurang dan saya mengaku kewalahan 

menjalankan tugas dikarenakan dana terbatas yang diberikan oleh 

pemerintah pusat apabila menjalankan suatu kegiatan”
60

 

  

 Hasil wawancara di atas bahwa faktor penghambat dalam pemberdayaan 

 pertanian organik ialah masih kekurangan petugas penyuluh lapangan di setiap 

desa, sehingga petugas yang bertugas mengaku kewalahan dalam menjalankan 

tugasnya dan juga dana terbatas yang diberikan pemerintah pusat apabila 

menjalankan suatu kegiatan. 

 Wawancara Marzuki selaku Petugas Penyuluh Lapangan Kecamataan 

Kemuning mengungkapkan hal yang sama : 

 “mengenai petugas yang bertugas di Kecamatan hanya ada beberapa saja 

dari masing-masing desa sedangkan tugas kami memberikan 

penyuluhan pada petani serta menyangkut permasalahan yang dihadapi, 

masyarakat petani sangat banyak tentu kami juga kelelahan dalam 

menghadapinya.”
61

 

  Berdasarkan wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan faktor 

penghambat pemerintah dalam pemberdayaan pertanian organik (Studi Kasus 

Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir) salah satunya ialah petugas penyuluh pertanian masih kurang 

dalam membantu menyelesaikan permasalahan para petani di Kecamatan 

Kemuning hanya ada beberapa saja. 
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         b. Faktor Internal 

   Faktor internal yaitu faktor yang terjadi dari dalam diri, 

lingkungan,baik secara individu maupun kelompok. Adapun faktor internal 

dalam pemberdayaan pertanian organik di Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir yaitu; 

 1. Kurangnya pengetahuan masyarakat yang kurang mencakup mengenai 

teknis dalam bertani yang baik dan benar dalam mendapatkan hasil yang 

maksimal.  

   Kurangnya pendidikan dapat mempengaruhi pengetahuan yang 

dimiliki masyarakat, sedangkan makin tinggi pendidikan maka semakin 

mudah menerima informasi baik drai orang lain maupun dari media massa. 

Semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pengetahuan yang 

akan didapat. Lingkungan yang ada disekitar individu  baik lingkungan 

fisik, lingkungan bioligis dan maupun lingkungan sosial. Lingkungan 

berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan kedalam individu 

yang berada dalam lingkungan. Hal ini terjadi karena adanya interaksi 

timbal balik ataupun tidak akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap 

individu. Wawancara Yurnelis selaku petugas penyuluh lapangan pada 

balai penyuluhan pertanian Kecamatan Kemuning mengungkapkan: 

 “Untuk masyarakat para petaninya sudah terbiasa menggunakan cara 

yang cepat seperti pupuk lansung jadi berbahan kimia dan memakai obat 

pembasmi hama agar hasil yang didapatkan lebih bagus. Sehingga para 

petani pun sulit jika memakai pupuk buatan karena memerlukan proses 

yang cukup lama dan membutuhkan bahan-bahan yang banyak.”
62
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Berdasarkan hasil wawancara di atas masyarakat petani sudah terbiasa 

dengan cara yang cepat dengan menggunakan pupuk berbahan kimia dan 

pembasmi hama agar dapat terlihat hasil yang lebih bagus. Sedangkan pupuk 

buatan memerlukan proses yang cukup lama.  

Wawancara Suher selaku petani dan masyarakat Kecamatan Kemuning 

mengungkapkan hal serupa: 

 “Sebenarnya saya telah mencoba melakukan pembuatan pupuk sendiri di 

rumah menggunakan sisa sayuran, tetapi saat proses pembuatannya 

ternyata cukup lama dan lama terurai, untuk pupuk dari kotoran hewan 

juga pernah tetapi memerlukan lebih banyak Kotoran. Karena saya tidak 

sabar maka saya tetap menggunakan pupuk yang instan agar hasilnya 

terlihat cepat dibanding pupuk yang dibuat.”
63

  

 

  Dari hasil wawancara di atas, peneliti  menyimpulkan petani sudah 

melakukan pembuatan pupuk buatan dari sisa sayuran tak terpakai akan tetapi 

proses dari itu semua terbilang lama dan pupuk dari kotoran hewan ternyata 

lebih banyak kotoran yang diperlukan. Sehingga petani lebih memilih cara 

yang instan saja agar hasilnya terlihat cepat di banding pupuk buatan sendiri. 

       2. Faktor Pendukung 

  Faktor pendukung ialah faktor yang mendukung, mengajak, dan bersiafat 

untuk ikut serta dalam dukungan atau kegiatan dan memfasilitasi prilaku 

individu atau kelompok termasuk keterampilan. 

  Terdapat faktor pendukung dalam pemberdayaan pertanian organik 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir diantaranya adalah: 
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  a. Faktor Eksternal 

   Faktor eksternal yaitu menyangkut bagian luar, bagian luar ini bisa 

berkaitan dengan diri, tubuh, benda, lingkungan, baik secara individu 

maupun kelompok atau organisasi. Faktor eksternal dalam pemberdayaan 

pertanian organi Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir yaitu: 

 1. Adanya Balai Penyuluhan Pertanian 

   Balai Penyuluhan Pertanian atau disingkat sebagai BPP adalah 

kelembagaan penyuluhan yang dibentuk pemerintah untuk menjalankan 

fungsi penyuluhan pertanian pada tingkat kecamatan. Tujuan pemerintah 

pada penyuluhan pertanian  adalah: Meningkatkan kesejahteraan keluarga 

petani dan juga rakyat desa, mengusahakan pertanian berkelanjutan, 

meningkatkan produksi pangan dan merangsang pertumbuhan ekonomi.  

   Terdapat petugas penyuluh pertanian dalam balai penyuluhan 

pertanian yang tugasnya menyebarluaskan informasi, sebagai proses belajar 

hingga dapat menjadi agen perubahan dalam perubahan sosial. Penyuluhan 

pertanian memberikan pembelajaran kepada para petani agar mereka 

menegatui informasi terbaru dala dunia pertanian. Wawancara Yurnelis 

selaku petugas penyuluh lapangan pada balai penyuluhan pertanian 

Kecamatan Kemuning mengungkapkan: 

  “Kecamatan Kemuning ini kan ada beberapa anggota petugas penyuluh 

lapangan yang dibentuk pemerintah melalui balai penyuluhan pertanian. 

Adanya balai penyuluh pertanian ini agar mempermudah kami dalam 

menjalankan tugas yang diberikan pemerintah pada masyarakat terkait 

dalam bertani.”
64
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     Hasil wawancara di atas terkait faktor pendukung pertanian organik ialah 

adanya balai penyuluh pertanian yang di bentuk pemerintah. Terdapat petugas 

penyuluh lapangan untuk mempermudah dalam menjalankan tugas yang 

diberikan pemerintah pada masyarakat. 

 Wawancara Marzuki selaku petugas penyuluh lapangan pada balai penyuluhan 

pertanian mengungkapkan hal serupa: 

 “Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir membentuk kelembagaan di 

setiap Kecamatan, salah satunya di Kecamatan Kemuning yaitu 

membentuk Balai Penyuluhan Pertanian. Masalah tempat pemerintah 

telah menyediakan kantor Balai Penyuluhan Pertanian agar 

mempermudah kami dalam mengemban tugas yang diberikan”
65

 

 

Hasil wawancara di atas mengungkapkan bahwa pemerintah membentuk 

Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning. Pemerintah juga 

menyediakan tempat untuk mempermudah petugas penyuluh lapangan 

menjalankan tugas yang diberikan.  

b. Faktor Internal 

  Faktor internal yaitu faktor yang terjadi dari dalam diri, 

lingkungan,baik secara individu maupun kelompok. Adapun faktor internal 

dalam pemberdayaan pertanian organik di Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir yaitu; 

1. Menarik minat masyarakat 

 Cara sederhana untuk mengait generasi milenial 

mendokumentasikan kegiatan bercocok tanam, karena hal tersebut 
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berpengaruh pada kelompok-kelompok tani dan orang-orang disekitar dan 

ini akan dirasakan bagi masyarakat untuk memulai pertanian. 

 Menarik minat masyarakat adalah gambaran tentang hal yang 

mendukung atau mendorong terjadinya strategi pemerintah dalam 

pemberdayaan melalui balai penyuluhan pertanian. Kegiatan ini bertujuan 

memotivasi petani agar mau beralih kepertanian yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan. Wawancara Yurnelis selaku Petugas Penyuluh Lapangan 

Kecamatan Kemuning mengungkapkan : 

“Sebagai petugas penyuluh pertanian hal ini merupakan suatu tantangan 

yang harus dipikirkan bagaimana seorang penyuluh mampu menarik 

masyarakat beralih kepertanian yang ramah lingkungan dengan cara kita 

melakukan komunikasi terhadap masyarakat petani ataupun kepada 

masyarakat yang belum menerapkan pertanian”
66

 

 

  Hasil wawancara di atas para petugas penyuluh lapangan memikirkan 

bagaimana seorang penyuluh mampu menarik minat masyarakat beralih 

kepertanian ramah lingkungan dengan cara melakukan komunikasi lansung 

terhadap masyarakat petani ataupun masyarakat yang belum menerapkan 

pertanian. 

Wawancara Marzuki selaku petugas penyuluh lapangan pada balai 

penyuluhan pertanian mengungkapkan hal serupa: 

  “Kami selaku anggota Balai Penyuluh Pertanian di Kecamatan 

Kemuning yang dibentuk pemerintah  untuk menjalankan tugas dan 

fungsi yang mana tujuannya mengajak masyarakat agar dapat beralih 

kepertanian ramah lingkungan. Hal ini baik untuk menjaga kesehatan 

dan juga kerusakan lingkungan.”
67
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         Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa faktor pendukung nya ialah 

menarik minat masyarakat agar dapat beralih kepertanian yang ramah 

lingkungan baik untuk diri sendiri dan juga menjaga lingkungan yang sehat 

sehingga dapat meningkatkan produksi pangan dan merangsang pertumbuhan 

ekonomi. 

C. Prospek Pemerintah Pusat Dalam Pemberdayaan Pertanian Organik 

(Analisis Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Kemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir) 

 1. Prospek pemerintah melalui penyuluh pertanian dalam pertanian organik 

  Prospek yang mengarahkan seluruh sumberdaya, yang menyebabkan 

kegagalan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan: 

a. Melakukan bimbingan 

Bimbingan membantu kelompok tani memperkembangkan diri 

secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan yang dimilikinya, 

mengatasi kesulitan dalam memahami diri sendiri, mengatasi kesulitan 

dalam memahami lingkungan, mengatasi kesulitan dalam menyalurkan 

kemampuan. 

 Penyuluh pertanian memberikan pembelajaran kepada para 

kelompok tani agar mereka mengetahui informasi terbaru dalam dunia 

pertanian. Penyuluh juga menggiring masyarakat petani dalam upaya 

mengembangkan peran kelompok tani supaya lebih berkembang lagi. 

 Tujuan melakukan bimbingan pada kelompok tani ialah untuk 

meningkatkan kemampuan dan kapasitas petani dalam budidaya sayur 
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dengan maksud meningkatkan ketahanan pangan keluarga dan 

masyarakat melalui kegiatan pemanfaatan pekarangan. Dalam berusaha 

tani demi meningkatkan kesejahteraan untuk meningkatkan kemampuan 

dan kapasitas penyuluhan pertanian dan transfer teknologi kepada petani 

sehingga dapat bekerja secara professional, mandiri, mampu bersaing dan 

berwawasan global.
68

 

b. Melakukan pendampingan 

Pendampingan sangat penting karena dengan hadirnya pendamping 

dalam kehidupan petani dapat menjadi tempat bertanya para petani, 

pendamping diharapkan mampu memberi pencerahan kepada petani 

tentang menjadi petani yang berkualitas. 

 Peran penyuluh harus optimal dalam mendampingi petani agar 

keberpihakan petani terwujud dan langkah penyuluh dapat di ambil agar 

pendampingan benar-benar dirasakan oleh petani serta memberikan solusi 

permasalahan yang sedang dihadapi petani. 

Pendampingan yaitu merupakan aktivitas yang selalu dilakukan 

oleh kelompok-kelompok sosial seperti pengajaran, pengarahan atau 

pembinaan dalam kelompok dan bisa menguasai, mengendalikan serta 

mengontrol orang-orang yang mereka damping. Karena dalam 
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pendampingan lebih pada pendekatan kebersamaan, kesejajaran atau 

kesederajatan kedudukan.
69

 

c. Memudahkan persediaan bibit 

Untuk memperoleh persediaan bibit melakukan penyemaian benih 

tujuan tersebut mengurangi kematian akibat tanaman yang belum siap 

dengan kondisi lapangan hingga benih tumbuh sampai berkecambah pada 

tempat di mana tanaman diperbanyak dan tumbuh hingga usia yang 

diinginkan.  

Sedangkan jika memilih bibit dari toko pertanian pilih kemasan 

yang masih bagus dan mendapatkan benih dari petani yang 

berpengalaman tentang mutu dan bibit yang baik. Bibit tanaman akan 

menentukan hasil perkebunan dan menentukan pertumbuhan tanaman itu 

sendiri. 

Memperbanyak tanaman merupakan salah satu memudahkan 

persediaan dan menghasilkan bibit. Secara teknis memperbanyak 

tanaman dapat digolongkan menjadi dua yaitu secara perbanyak generatif 

dan perbanyak vegetatif. Perbanyak melalui generatif dilakukan melalui 

biji dan mengalami penyerbukan alami dengan bantuan angina atau 

seranggga sedangkan perbanyak secara vegetatif seperti akar, batang, 

maupun daun. 
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Melalui prospek pemerintah pusat dalam pertanian organik tidak dapat 

berkembang yang diupayakan untuk mewujudkan kreativitas, kemandirian, dan 

kesejahtraan masyarakat.  

  2. Prospek Pemerintah pusat dalam Pemberdayaan Pertanian organik yang 

dilakukan Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan  Kemuning. 

  Prospek dalam pemberdayaan pertanian organik dalam meningkatkan 

kemampuan petani melalui sebagai berikut: 

a. Penyuluhan pertanian  

Penyuluhan suatu kegiatan mendidik sesuatu kepada individu 

ataupun kelompok tani, memberi pengetahuan, informasi dan berbagai 

kemampuan agar dapat membentuk sikap dan prilaku hidup yang 

seharusnya. Tujuan penyuluh pertanian agar masyarakat dapat memiliki 

hasil panen yang lebih baik serta menghasilkan inovasi baru dalam 

pertanian.  

Kegiatan penyuluhan pertanian petani dididik untuk dapat merubah 

pengetahuan, keterampilan dan sikapnya, agar petani dapat menerima 

gagasan baru, mengubah petani yang tradisional menjadi petani yang 

modern serta dinamis. Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 

adalah proses pembelajaran dari penyuluh kepada pelaku usaha yang 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, evisiensi usaha, pendapatan, 
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dan kesejahteraan, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup.
70

 

b. Melakukan pelatihan 

Kegiatan pelatihan merupakan pola pembelajaran dengan materi 

yang disusun berdasarkan potensi pertanian yang ada. Pelatihan 

dilaksanakan dengan penyampaian materi oleh narasumber disertai dengan 

praktek lansung. Contoh pelatihan dalam memperoleh bibit, dan 

penggunaan alat pertanian. 

c. MelakukanPendampingan 

Pendampingan yang dilakukan penyuluh pertanian seperti 

pendampingan dalam kegiatan pengolahan lahan dengan membersihkan 

lahan tersebut dan memanfaat lahan pekarangan. Pendampingan sangat 

penting karena dengan hadirnya pendamping dalam kehidupan petani 

dapat menjadi tempat bertanya para petani, pendamping diharapkan 

mampu memberi pencerahan kepada petani tentang menjadi petani yang 

berkualitas. 

  Prospek pemberdayaan dalam pertanian organik di Kecamatan Kemuning 

melalui Balai Penyuluhan Pertanian. Dalam menunjang prospek 

pemberdayaan, menurut kerangka teori yang sebelumya sudah disampaikan 

bahwa ada beberapa hal yang perlu dikaji diantaranya:  
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1) Formulasi Strategi 

Formulasi strategi suatu tindakan mencapai sebuah keberhasilan di masa 

yang akan datang, strategi pemerintah dalam pemberdayaan yaitu berupa 

program-program kerja yang dibentuk Balai Penyuluhan Pertanian untuk 

meningkatkan kesejahtraan keluarga petani, masyarakat desa, mengusahakan 

pertanian berkelanjutan, meningkatkan produksi pangan dan merangsang 

pertumbuhan ekonomi.  

Tabel 4.2 Program dan Kegiatan Petugas Penyuluh Lapangan pada 

Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Kemuning tahun 2023
71

 

Program Kegiatan Tanggal 

Penyuluhan 

pertanian 

Kegiatan sosialisasi pekarangan 

lestari pada kelompok tani 

15 mei 2023 

Kunjungan ke kelompok tani fajar 

harapan  

13 mei 2023 

Gotong royong pada kelompok 

tani meranti 

7 juni 2023 

Kunjungan kelompok tani 

benuang makmur 

10 juni 2023 

Gotong royong di kebun sayuran 

kelompok wanita tani 

22 juni 2023 

Pelatihan 

Pertanian 

Penanaman dan mengembagkan 

bibit sayuran di dalam polybag  

13 februari 2023 

Pendampingan 

Pertanian 

Pembuatan lahan tanaman dengan 

alat-alat tani. 

22 juni 2023 
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Wawancara bersama Yurnelis selaku Petugas Penyuluh Lapangan Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kemuning terkait program kerja dengan 

pernyataan sebagai berikut: 

 “Untuk program-program kerja kita seperti bantuan pupuk dari 

pemerintah pusat sangat jarang, melakukan penyuluhan pada kelompok 

tani, melakukan pelatihan dan memudahkan persediaan bibit. Sedangkan 

pelatihan dalam pembuatan biosaka atau pupuk buatan itu masih dalam 

rencana.”
72

 

 

   Wawancara bersama Yurnelis selaku Petugas Penyuluh lapangan di bawah 

nanungan balai penyuluhan pertanian menyatakan, Program dalam 

pemberdayaan mereka terkait memberikan bantuan pupuk, akan tetapi bantuan 

pupuk dari pemerintah pusat sangat jarang tersalurkan, melakukan penyuluhan 

dalam mensosialisasikan kepada kelompok tani memberi pengetahuan, 

informasi, memotivasi dan berbagai pengetahuan bertani, untuk pelatihan 

melakukan menanam tanaman dalam polibag yang masih menggunakan pupuk 

kimia dan mendampingi dalam membuat lahan pekarangandan memudahkan 

persediaan bibit tanaman. sedangkan untuk pelatihan pembuatan biosaka atau 

pupuk buatan itu baru rencana sebab belum ada secara fakta program pelatihan 

pembuatan biosaka untuk pemberdayaan di dalam program kerja mereka secara 

rutin dalam pertanian ramah lingkungan. Pernyataan tersebut didukung oleh 

informan Marzuki selaku Petugas Penyuluh Lapangan Kecamatan Kemuning 

yang menyatakan: 

“Jadi untuk kegiatan program ini kita mendapat bantuan pupuk dari 

pemerintah pusat, bantuan ini cuman ada beberapa kali saja sehingga sulit 

mendapatkannya, untuk penyuluhan kita melakukan pertemuan dengan 
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kelompok tani, memberikan pelajaran dan memotivasi, kalau pelatihan 

kita melakukan penanaman untuk memperbanyak bibit hingga bisa di 

pindah ke lahan yang siap di tanam  dengan pupuk atau pembasmi hama 

yang ada. Untuk melakukan pendampingan membuat lahan yang bisa 

diterapkan di pekarangan rumah dengan peralatan yang ada.”
73

  

 

  Wawancara di atas menyatakan bahwa program tersebut berupa bantuan 

pupuk kepada kelompok tani, tetapi bantuan pupuk tersebut Cuma ada 

beberapa kali saja yang diberikan, melakukan kegiatan penyuluhan dalam 

mensosialisasikan dilakukan bersama kelompok tani menyampaikan terkait 

bertani, memberikan motivasi. Sedangkan untuk  pelatihan yaitu melakukan 

penanaman untuk memperbanyak bibit hingga bisa di pindah ke lahan yang 

siap di tanam dengan pupuk atau pembasmi hama. Sedangkan pendampingan 

membuat lahan yang bisa diterapkan dipekarangan rumah dengan peralatan 

yang ada.  

2) Implemetasi Strategi 

Implementasi Strategi ini mengembangkan dan mendukung terhadap 

program kerja yang dibentuk Balai Penyuluhan Pertanian, penerapan program 

kerja Balai Penyuluhan Pertanian sejauh mana sudah berjalan. Suksesnya 

implemetasi terletak pada kemampuan penyuluhan, pelatihan dan 

pendampingan. 

Berikut hasil kutipan wawancara Yurnelis selaku Petugas Penyuluh Lapangan di 

Kecamatan Kemuning yang menyatakan sebagai berikut : 

“Penerapan program seperti bantuan pupuk dari pemerintah pusat 

penyuluhan ini sudah berjalan tetapi bantuan ini sangat lambat karena 

menunggu giliran dari tempat lain, memberikan penyuluhan dalam 
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memberikan pemahaman atau mensosialisasikan kepada kelompok-

kelompok tani terkait bagaimana pengendalian hama, pemakaian pupuk 

kimia dan pertanian organik bebas dari zat-zat kima. Selain itu ada 

pelatihan, pelatihan ini juga berjalan bersama kelompok tani dalam 

memudahkan mendapatkan bibit melalui penyemaian dulu hingga siap di 

pindahkan. Melakukan pendampingan membuat lahan tanaman bisa di 

pekarangan maupun di kebun. Kalau dari kami ingin melakukan pelatihan 

pembuatan biosaka tetapi masih rencana dan hidroponik belum bisa 

dijalankan karena terkendala kondisi air dan pengaturan suhunya.”
74

  

 

Berdasarkan wawancara Yurnelis selaku Petugas Penyuluh Lapangan 

kecamatan kemuning mengenai program kerjanya sudah berjalan memberikan 

bantuan pupuk dari pemerintah pusat, tetapi bantuan tersebut sangat lama 

karena menunggu giliran dari tempat lain. Petugas juga memberikan 

penyuluhan dalam mensosialisasikan kepada kelompok tani terkait 

pengendalian hama, pemakaian pupuk berkimia dan pertanian organik yang 

bebas dari unsur berbahaya. Melakukan pelatihan juga berjalan seperti 

memudahkan mendapatkan bibit melalui penyemaian agar bisa berkecambah 

dan siap di pindahkan. Melakukan pendampingan seperti membuat lahan 

tanaman bisa di pekarangan rumah atau di kebun sendiri, rencana dari petugas  

penyuluh lapangan ingin melakukan pelatihan pembuatan biosaka tetapi masih 

rencana dan hidroponik belum bisa dijalankan karena terkendala kondisi air 

dan pengaturan suhunya. 

Wawancara informan Susi selaku petani dan juga masyarakat kecamatan 

kemuning: 

“Kalau bantuan pupuk pernah ada di sini tetapi jarang, untuk penyuluhan 

dari petugas lapangan memang ada dan sudah berjalan memberi 

pemahaman, memotivasi. Pelatihan yang diberikan petugas penyuluh 
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lapangan itu kita membuat penyemaian benih hingga menjadi bibit yang 

siap ditanam dengan pupuk yang ada. Petugas penyuluh juga 

mendampingi dalam membuat lahan tanaman yang bisa di pekarangan 

rumah atau di kebun dengan alat yang kita punya. Kalau pelatihan 

pembuatan pupuk buatan memang belum ada dari petugas lapangan 

mungkin ada kendala-kendala yang perlu diperhatikan.”
75

  

 

Berdasarkan pernyataan wawancara di atas Petugas Penyuluh Lapangan 

telah memberikan bantuan pupuk, tetapi bantuan tersebut sangat lambat atau 

jarang ada dari pemerintah pusat. Memberikan penyuluhan atau sosialisasi 

memberikan pemahaman, memotivasi kepada kelompok tani. Pelatihan yang 

diberikan sudah berjalan membuat penyemaian benih hingga menjadi bibit 

yang siap ditanam dengan pupuk yang ada. Petugas penyuluh mendampingi 

dalam membuat lahan tanaman yang bisa di pekarangan rumah atau di kebun 

dengan alat alat pertanian. Tetapi untuk pelatihan pembuatan pupuk buatan 

memang belum ada dari petugas lapangan karena ada kendala-kendala yang 

perlu diperhatikan. 

3) Evaluasi strategi  

Evaluasi strategi adalah mendapatkan informasi kapan program kerja yang 

dibentuk Balai Penyuluh Pertanian tidak dapat berjalan dengan semestinya, serta 

mengetahui seberapa tinggi atau rendahnya tingkat  keberhasilan dari program 

kerja yang dibentuk Balai Penyuluhan Pertanian. Berikut kutipan wawancara 

Yurnelis selaku Petugas Penyuluh Lapangan Kecamatan Kemuning 

mengungkapkan: 

“Untuk mengevaluasi program kerja ini kita melakukan penilaian, 

penilaiannya itu dari kelompok-kelompok tani kepada kami, dari poin poin 
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yang disampaikan itu nanti menjadi perbaikan dari program kerja tersebut 

agar dapat kami benahi. Sehingga setiap tahun kita melakukan penilaian 

dalam meningkatkan program kerja.”
76

 

 

   Hasil wawancara di atas dikatakan untuk mengetahui evaluasi program 

kerja dari Petugas Penyuluh Lapangan dengan memberikan kesempatan kepada 

kelompok tani untuk menilai sejauh mana program itu berjalan, maka dari poin-

poin yang disampaikan menjadi catatan yang perlu diperbaiki. Hal ini dilakukan 

penilaian setiap tahun agar  dapat meningkatkan program kerja tersebut. 

 Pernyataan wawancara dari Susi selaku petani dan masyarakat Kecamatan 

Kemuning  menyatakan: 

“Petugas Penyuluh Lapangan dalam memberikan bantuan pupuk dari 

pemerintah pusat, tetapi bantuan pupuk ini sulit di dapatkan dan jarang ada 

dan menunggu giliran dari tempat lain. penyuluhan pertanian ke kelompok 

tani sudah baik. Kalau dari pelatihannya melakukan penyemaian benih 

hingga menjadi bibit yang siap ditanam dengan pupuk atau obat pembasmi 

hama yang mudah ditemukan pada toko pertanian masih berunsur kimia. 

Petugas penyuluh juga mendampingi membuat lahan tanaman yang bisa di 

pekarangan rumah atau di kebun dengan alat yang kita punya. Kalau 

pelatihan pembuatan pupuk buatan memang belum ada dan kedepanya 

supaya bisa di lakukan untuk mencoba dengan pupuk tersebut.”
77

 

 

  Hasil wawancara informan di atas dapat disimpulkan bahwa program kerja 

dalam memberikan bantuan pupuk dari pemerintah pusat, tetapi bantuan pupuk 

ini sulit di dapatkan dan jarang ada dan menunggu giliran dari tempat lain. 

Program lain  dari Petugas Penyuluh Lapangan berjalan dengan baik dan dapat 

mensosialisasikan kepada kelompok tani, ini menjadi kesenangan bagi mereka 

karena mendapatkan pengetahuan. Informan juga menjelaskan dari pelatihan 
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melakukan penyemaian benih hingga menjadi bibit yang siap ditanam dengan 

pupuk atau obat pembasmi hama yang mudah ditemukan pada toko pertanian 

masih berunsur kimia. Petugas mendampingi membuat lahan tanaman yang 

bisa di pekarangan rumah atau dikebun dengan alat pribadi. Sedangkan 

pelatihan pembuatan pupuk buatan memang belum ada dan kedepanya 

informan mengharapkan bisa di lakukan untuk mencoba dengan pupuk 

tersebut. 

 

  



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian diatas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai beriku: 

1. Kondisi pertanian organik di Kecamatan Kemuning, dalam memperoleh bibit 

bisa di didapatkan di toko online dan bisa disemai sendiri di pekarangan 

rumah untuk pupuk dan pembasmi hama masih menggunakan pestisida kimia 

yang ada di toko pertanian yang lebih cepat dari pada pupuk buatan. Pasca 

panen mengumpulkan hasil panen, melakukan penyortiran dan membersihkan 

kotoran tanah dari hasil panen tersebut dan kondisi alam kurang mendukung 

karena dapat berubah-rubah sehingga sulit memprediksi kapan waktu tanam 

dan waktu memanen. 

2. Faktor penghambat dalam pemberdayaan pertanian organik yaitu kurangnya 

petugas penyuluh lapangan pada balai penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Kemuning dan pengetahuan yang dimiliki petani masih kurang dalam bertani. 

Sehingga petugas penyuluh lapangan kewalahan, kurangnya bantuan pada 

dinas pertanian di kabupaten mengenai biaya dalam pengembangan program 

yang telah dibuat oleh Balai Penyuluhan Pertanian. Sedangkan faktor 

pendukung dalam pemberdayaan pertanian organik, adanya Balai Penyuluhan 

Pertanian ialah meningkatkan kesejahteraan kelurga petani dan Menarik minat 

masyarakat. 

3. Prospek Pemerintah dalam Pemberdayaan Pertanian Organik (Analisis Balai 

Penyuluhan Peranian). Petugas Pelaksana Lapangan pada Balai Penyuluhan 
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Pertanian bekerja sesuai tugas dan fungsinya, memiliki program kerja dalam 

pemberdayaan anataranya memberikan bantuan pupuk yang berasal dari 

pemerintah pusat, tetapi bantuan tersebut sulit atau jarang tersalurkan, 

melakukan penyuluhan pertanian, pelatihan dan pendampingan. 

Pemberdayaan berjalan sesuai apa yang diharapkan petugas penyuluh 

lapangan salah satu contoh penyuluhan pertanian kegiatan sosialisasi 

Pekarangan Lestari Pada Kelompok Tani dilakukan pada 15 mei 2023, 

Gotong Royong di Kebun Sayuran Kelompok Wanita Tani pada 22 juni 2023. 

Untuk pelatihan yang dilakukan petugas penyuluh lapangan seperti 

Penanaman Sayuran didalam polybag pada 13 Februari 2023 dan 

Pendampingan membuat Lahan Pekarangan  pada 22 Juni 2023. Sedangkan 

untuk pelatihan pembuatan pupuk buatan atau organik  baru rencana sebab 

belum ada secara fakta program pelatihan pembuatan pupuk organik untuk 

pemberdayaan di dalam program kerja mereka secara rutin. Program kerja 

dari petugas penyuluh lapangan masih kurang karena dalam penanaman 

masih menggunakan pestisida atau obat hama yang masih berunsur kimia 

karena masyarakat lebih memilih pupuk yang lebih cepat prosesnya di 

banding pupuk buatan yang prosesnya lama dan memerlukan bahan yang 

lebih banyak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah disampaikan maka peneliti 

memberikan masukan/saran terhadap strategi pemerintah diharapkan kedepannya 
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dapat membantu petani terhadap tugas dan program khususnya melalui balai 

penyuluhan pertanian di Kecamatan Kemuning yaitu: 

1. Kondisi pertanian organik di Kecamatan Kemuning, dalam memperoleh bibit 

bisa di didapatkan di toko online dan bisa disemai sendiri di pekarangan 

rumah untuk pupuk dan pembasmi hama masih menggunakan pestisida kimia 

yang ada di toko pertanian yang lebih cepat dari pada pupuk buatan. Pasca 

panen mengumpulkan hasil panen, melakukan penyortiran dan membersihkan 

kotoran tanah dari hasil panen tersebut dan kondisi alam kurang mendukung 

karena dapat berubah-rubah sehingga sulit memprediksi kapan waktu tanam 

dan waktu memanen. Alangkah baiknya demi menjaga lingkungan dari zat-

zat berbahaya petani juga membuat pupuk olahan untuk menjaga kesehatan 

yang lebih baik daripada yang berunsur kimia. 

2. Faktor penghambat dalam pemberdayaan pertanian organik yaitu kurangnya 

petugas penyuluh lapangan pada balai penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Kemuning dan pengetahuan yang dimiliki petani masih kurang dalam bertani. 

Sehingga petugas penyuluh lapangan kewalahan, kurangnya bantuan pada 

dinas pertanian di kabupaten mengenai biaya dalam pengembangan program 

yang telah dibuat oleh Balai Penyuluhan Pertanian. Sedangkan faktor 

pendukung dalam pemberdayaan pertanian organik, adanya Balai Penyuluhan 

Pertanian ialah meningkatkan kesejahteraan kelurga petani dan Menarik 

minat masyarakat. Selain faktor pendukung dan penghambat di atas maka 

perlu ditingkatkan lagi faktor yang lainnya agar masyarakat lebih cepat 

berfikir beralir pertanian organik. 
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3. Prospek Pemerintah dalam Pemberdayaan Pertanian Organik (Analisis Balai 

Penyuluhan Peranian). Petugas Pelaksana Lapangan pada Balai Penyuluhan 

Pertanian bekerja sesuai tugas dan fungsinya, memiliki program kerja dalam 

pemberdayaan anataranya melakukan bantuan pupuk yang berasal dari 

pemerintah pusat yang lambat tersalurkan, penyuluhan pertanian, pelatihan 

dan pendampingan. Pemberdayaan berjalan sesuai apa yang diharapkan 

petugas penyuluh lapangan salah satu contoh penyuluhan pertanian kegiatan 

sosialisasi Pekarangan Lestari Pada Kelompok Tani dilakukan pada 15 mei 

2023, gotong royong di kebun sayurank kelompok wanita tani pada 22 juni 

2023. Untuk pelatihan yang dilakukan petugas penyuluh lapangan seperti 

Penanaman Sayuran didalam polybag pada 13 Februari 2023 dan 

Pendampingan membuat Lahan Pekarangan  pada 22 Juni 2023. Sedangkan 

untuk pelatihan pembuatan pupuk buatan atau organik  baru rencana sebab 

belum ada secara fakta program pelatihan pembuatan pupuk organik untuk 

pemberdayaan di dalam program kerja mereka secara rutin. Program kerja 

dari petugas penyuluh lapangan masih kurang karena dalam penanaman 

masih menggunakan pestisida atau obat hama yang masih berunsur kimia 

karena masyarakat lebih memilih pupuk yang lebih cepat prosesnya di 

banding pupuk buatan yang prosesnya lama dan memerlukan bahan yang 

lebih banyak. Semestinya lebih diperhatikan proses penyuluhan dan pelatihan 

mengenai proses pembelajaran agar petani bisa lebih memahami mengenai 

ilmu yang diberikan dari balai penyuluhan pertanian dan dapat dipraktekkan 
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langsung oleh petani-petani yang memiliki masalah terhadap bibit, hama 

maupun hasil yang akan didapatkan. 
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LAMPIRAN 1 

A. Daftar Informan 

No. Nama Informan Jabatan /Pekerjaan Keterangan 

1. Sirajudin, S.P Koordinator Penyuluh Pertanian Laki-Laki 

2. Yurnelis, S.P Anggota Petugas Penyuluh  

Lapangan 

Perempuan 

3. Samsul, S.P Anggota Petugas Penyuluh  

Lapangan 

Laki-Laki 

4. Marzuki, S.P Anggota Petugas Penyuluh  

Lapangan 

Laki-Laki 

5. M. Wahyu Fauzi, S.P Anggota Petugas Penyuluh  

Lapangan 

Laki-Laki 

6. Suherman Petani Laki-Laki 

7. Susi Petani Perempuan 

8. Parno Petani Laki-Laki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Sudah berapa lama balai penyuluhan pertanian ini terbentuk? 

2. Jenis tanaman apa saja yang ditanam pada pertanian organik ini? 

3. Bagaimana memperoleh atau mendapatkan bibit tanaman organik? 

4. Pupuk apa yang digunakan dalam bertani organik?  

5. Apa yang di lakukan pasca panen? 

6. Bagaimana kondisi alam pada pertumbuhan tanaman? 

7. Apa faktor penghambat pemerintah pusat dalam pemberdayaan pertanian 

organik? 

8. Apa faktor pendukung pemerintah pusat dalam pemberdayaan pertanian 

organik? 

9. Bagaimana strategi pemerintah pusat dalam pertanian organik? 

10. Bagaimana strategi pemerintah pusat dalam pemberdayaan pertanian 

organik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 LAMPIRAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petugas penyuluh lapangan bersama anggota kelompok tani dalam merawat 

tanaman. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh perkebunan petani yang di pindahkan kedalam polybag dan tanaman yang 

di pupuk menggunakan sisa sayuran yang tak terpakai lagi 
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